MAJAS PERSONIFIKASI DALAM ANTOLOGI PUISI CINTA DAN

PENGORBANAN KARYA DOSEN DAN MAHASISWA PBSI









MAJAS PERSONIFIKASI DALAM ANTOLOGI PUISI CINTA DAN 
 PENGORBANAN  KARYA DOSEN DAN MAHASISWA PBSI 
 UPS TEGAL DAN IMPLIKASINYA TERHADAP  






Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 






PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 




























MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
Deg-degan mikirin masa depan itu wajar, tapi jangan sampai dibawa stress. 
Jangan silau ngeliat temen karirnya stabil, pencapaiannya udah banyak, 
hidupnya terlihat enteng dan bahagia.. Dibawa santai aja. Semua punya 
timeline masing-masing.  
 
PERSEMBAHAN 
Kupersembahan sebuah karya teruntuk : 
1. Kedua orang tuaku, Bapak Iman Prasetyo dan Ibu 
Tati Haryati, terima kasih selalu memberikan doa 
restu, dan dukungan di setiap langkahku, semangat 
serta kasih sayang tak pernah lupa. 
2. Untuk Pakde Suhari Prastowo Noto orang tua kedua 
setelah bapak dan ibu, terimakasih selalu 
memberikan ilmu dan nasihat petuah-petuah hidup, 
selalu memberikan kasih sayang selayaknya 
anaknya. 
3. Sahabat-sahabat terbaikku, yang telah memberikan 
warna dalam hidup serta membuat hidupku semangat 





4. Teman-teman Kost Putri Chrysant 1 yang selalu 
menyemangati senang dan sedih berjuang bersama. 
5. Teman-teman PBSI Angkatan 2020 dan 2021. 
6. Para penulis antologi Puisi Cinta dan Pengorbanan. 
7. Almamater Universitas Pancasakti Tegal. 
8. Juicy Luicy, NCT Dream, Abimanyu Bhakti, Yahya, 
dan Raffi Sudirman yang lagu-lagunya senantiasa 
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Tujuan yang ingin dicapai dari tulisan ini adalah mengetahui majas 
personifikasi pada kumpulan antologi Puisi Cinta dan Pengorbanan karya 
Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. Teori mengenai majas 
personifikasi dapat diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas X di SMA pada KD 4.17. Antologi puisi yang diteliti meliputi 44 
judul. Keempat puluh empat puisi cerpen dianalisis secara personifikasi 
untuk dapat mengetahui kode.  
Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah deksriptif kualitatif 
yang memaparkan tulisan berdasarkan isi karya sastra, teknik pengumpulan 
data dengan metode membaca dan mencatat, teknik analisis data 
menggunakan metode deskriptif analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa cerpen yang ditulis Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal 
mempunyai jumlah data mencapai  49 data. Setelah data diperoleh data 
diklasifikasikan kemudian dideskripsikan dan disajikan menggunakan 
metode informal. Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa 
tahap yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksaaan, dan tahap pelaporan data. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam kumpulan puisi 
Puisi Cinta dan Pengorbanan karya dosen dan mahasiswa PBSI UPS Tegal 
mengandung unsur majas personifikasi yang berjumlah 19 dari 52 judul 
puisi yang meliputi Patah, Manisnya Pesonamu, Cinta di sepertiga malam, 
Pengorbanan Cinta. Hasil penelitian ini diimplikasikan dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA kelas X pada KD 3.16 mengidentifikasi suasana, 
tema, dan makna beberapa puisi yang terkandung dalam antologi puisi 
diperdengarkan atau dibaca.  
Dari hasil penelitian disarankan kepada guru bahasa Indonesia untuk 
memiliki pengetahuan tentang majas serta dijadikan sebagai bahan acuan 
dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Hasil penelitian ini 
juga dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang menyenangkan dan 
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The aim of this paper is to find out the figure of speech of personification in 
the anthology collection of Poems of Love and Sacrifice by Lecturers and Students 
of PBSI UPS Tegal. The theory of personification figure of speech can be implied 
in learning Indonesian in class X in high school at KD 4.17. The poetry anthologies 
studied include 44 titles. Forty-four short stories were analyzed by personification 
to find out the code. The method used in this paper is descriptive qualitative which 
describes writing based on the content of literary works, data collection techniques 
using reading and recording methods, data analysis techniques using descriptive 
analysis methods. The results of this study indicate that short stories written by 
lecturers and students of PBSI UPS Tegal have a total of 49 data.  
After the data is obtained, the data is classified and then described and 
presented using informal methods. The research procedure consists of several 
stages, namely, the planning stage, the implementation stage, and the data reporting 
stage. The results of this study indicate that in the collection of poems Poems of 
Love and Sacrifice by lecturers and students of PBSI UPS Tegal contains elements 
of personification figure of speech, amounting to 19 out of 52 poetry titles which 
include Patah, Manisnya Pesonamu, Cinta in the third night, Pengorbanan Cinta. 
The results of this study are implicated in Indonesian language lessons in class X 
SMA at KD 3.16 to identify the atmosphere, theme, and meaning of several poems 
contained in poetry anthologies that are heard or read. 
 From the results of the study, it is recommended that Indonesian language 
teachers have knowledge of figure of speech and serve as reference material in 
Indonesian language learning activities in high school. The results of this study can 
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A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra dalam puisi merupakan ungkapan pribadi manusia yang 
berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam 
suatu bentuk gambaran kehidupan, yang dapat membangkitkan pesona 
dengan alat bahasa dan dilukiskan dalam bentuk tulisan. Puisi sering muncul 
di berbagai media sosial sebagai wujud pengekspresian manusia. 
Khususnya remaja, remaja yang terbiasa menceritakan apa yang ia rasakan. 
Berusaha mencari alternatif, lain untuk ‘curhat’ dengan menggunakan kata-
kata yang indah. Wujud ungkapan perasaan yang dituliskan remaja tersebut 
tanpa sadar merupakan salah satu wujud puisi. 
 Biasanya, remaja menuliskan kalimat indah yang berisi perasaan 
(puisi) itu di media sosialnya, seperti line, twitter, facebook, dan lebih 
banyak pada instagram yang disebut caption. Puisi merupakan salah satu 
bentuk karya sastra yang telah mendapat perkembangan yang sangat besar 
seiring dengan perkembangan bahasa. Terdapat 2 jenis puisi yang sering 
disampaikan oleh para ahli, yaitu puisi lama dan puisi modern. Puisi lama 
memiliki ciri masih mengikuti aturan rima, bait, larik, sajak, dan sebagainya 
sedangkan puisi modern sudah tidak terikat oleh aturan-aturan tersebut. Hal 





ekspresi, padat dan pekat makna, penyampaian bahasa jiwa, dan memiliki 
gaya bahasa sendiri. Saputra (2017:3) Bahasa puisi modern memang padat 
dan pekat. Setiap kata memiliki makna yang luas dan taksa. Puisi dari karya 
yang diciptakan Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal ini merupakan 
puisi yang bergenre modern. 
Sebagai karya sastra yang memiliki unsur ekspresif dan penuh 
makna penjiwaan, puisi modern juga tidak jarang memiliki gaya bahasa 
yang dipakai sesuai keinginan dari si pencipta puisi tersebut. Setiap orang 
memiliki ciri khas masing-masing, begitu juga dalam penggunaan gaya 
bahasa yang diterapkan seorang sastrawan dalam setiap hasil karya 
buatannya pasti berbeda dengan sastrawan lain. Oleh karena itu, gaya 
bahasa sering juga diartikan sebagai wujud pengungkapan pikiran dengan 
bahasa khusus sebagai cerminan jiwa dan kepribadian si penulis. Dalam 
ilmu unsur intrinsik sastra khususnya dalam puisi, gaya bahasa yang sering 
diterapkan dalam penulisannya adalah penggunaan kata atau kalimat kiasan 
(majas). Majas dalam unsur intrinsik puisi memiliki banyak sekali jenisnya, 
meliputi majas perbandingan, sindiran, pertentangan, dan yang lainnya. 
Pada penelitian ini akan membahas jenis majas perbandingan. 
Seperti yang telah diketahui bersama, majas perbandingan juga 
dibagi atas beberapa jenis diantaranya metonimia, alegori, metafora, simile, 
hiperbola, sinekdok, eufemisme, personifikasi, dan alusio. Akan tetapi pada 
penelitian kali ini akan difokuskan pada salah satu jenis majas perbandingan 





sampaikan di atas, maka penelitian akan difokuskan pada Majas 
Personifikasi pada Antologi Puisi “Rana Semesta Korona” karya Dosen dan 
Mahasiswa PBSI UPS Tegal serta hasil penelitian tersebut akan dijadikan 
sebagai salah satu bahan ajar sastra yang bisa diterapkan di SMA. Penelitian 
tersebut diajukan karena yang pertama memang tema yang diangkat cukup 
menarik dan masih hangat untuk dibicarakan. Dari diri pribadi peneliti ingin 
membuat sebuah karya penelitian dengan tema yang paling terbaru 
meskipun kita juga tidak boleh meninggalkan sastra tema lama yang sudah 
dihasilkan oleh para sastrawan. Kedua, ingin memberikan sumbangan 
terhadap hasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu sastra 
tulis modern. Ketiga, ingin menyampaikan kepada para pendidik bahwa kita 
harus selalu memperbarui pengalaman serta mengikuti peristiwa 
perkembangan zaman yang sedang terjadi sehingga harapannya para peserta 
didik juga lebih bisa mengikuti perkembangan peristiwa yang sedang 
terjadi. 
Puisi disebut ekspresi kreatif (yang mencipta) (Pradopo, 2009 : 12). 
Pengertian lain meyebutkan bahwa puisi merupakan pernyataan perasaan 
yang imajinatif, yaitu perasaan yang direkakan atau diangankan 
(Wordsworth melalui Pradopo, 2009: 6). Coleridge berpendapat juga bahwa 
puisi adalah kata-kata yang terindah dalam susunan terindah (Pradopo, 
2009:6). Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, puisi dapat disimpulkan 






Di dalam puisi, pengarang terkadang menggunakan bahasa yang 
berlebihan namun puitis karena boleh mencurahkan isi hati dan perasaan 
yang dipikirkan serta menceritakan kehidupan pribadi maupun 
lingkungannya.  Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang indah 
yang berisi tentang ide, pandangan, pendapat serta ungkapan perasaan 
penulis yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang dapat dinikmati oleh 
penulis dan pembacanya. Puisi juga bisa berisi tentang gambaran kehidupan 
atau pengalaman sehari-hari penulis. Pradopo (2009:7) menyatakan bahwa 
puisi merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia 
yangpenting, diubah dalam wujud yang paling berkesan. Waluyo (1987:22) 
mengungkapkan bahwa puisi adalah karya sastra. Semua karya sastra 
bersifat imajinatif. Bahasa sastra bersifat konotatif karena banyak 
digunakan makna kias dan makna lambang (majas). Kata khusus dapat juga 
disebut sebagai kata yang telah memiliki kejelasan serta tidak memerlukan 
pemaparan lebih lanjut. Keraf (2005: 89) memaparkan bahwa kata umum 
dan kata khusus dibedakan berdasarkan luas tidaknya cakupan makna yang 
dikandungnya. Sebuah kata mengacu kepada suatu hal atau kelompok yang 
luas bidang lingkupnya maka itu disebut kata umum.  
Antologi puisi ini merupakan karya kedua kumpulan puisi yang 
ditulis oleh dosen dan mahasiswa PBSI UPS Tegal, setelah antologi puisi 
yang pertama yang berjudul “Rana Korona Semesta” diterbitkan. Antologi 
puisi ini merupakan bentuk hasil karya yang berkesinambungan dari dosen 





Mengingat pentingnya pembelajaran sastra sebagai komponen 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, majas personifikasi berfungsi 
sebagai bahan ajar serta dapat dijadikan untuk bahan pembelajaran serta 
mempunyai nilai-nilai pendidikan. Antologi Puisi Cinta dan Pengorbanan 
karya dosen dan mahasiswa PBSI UPS Tegal diharapkan bisa dijadikan 
sebagai alternatif pembelajaran sastra di SMA karena berdasarkan isinya, 
antologi puisi tersebut memiliki majas personifikasi yang memberikan 
gambaran bayangan atau angan menjadi sebuah gambaran yang nyata. 
Majas personifikasi banyak digunakan di dalam karya sastra seperti puisi.  
Dari uraian latar belakang tersebut peneliti hendak melakukan 
penelitian lebih lanjut judul “Majas Personifikasi dalam Antologi Puisi 
Cinta dan Pengorbanan karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal dan 
Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Masalah yang diidentifikasi berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai 
berikut : 
1. Majas personifikasi dalam antologi puisi Cinta dan Pengorbanan karya 
Dosen dan Mahasiswa PBSI Universitas Pancasakti Tegal.  
2. Implikasi majas personifikasi dalam antologi puisi Cinta dan Pengorbanan 
karya Dosen dan Mahasiswa PBSI Universitas Pancasakti Tegal terhadap 






C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan rumusan 
masalah di atas dapat diketahui bahwa masalah yang muncul dalam penelitian 
ini cukup bervariasi. Agar penelitian ini lebih terfokus, terarah dan mendalam 
permasalahan dibatasi pada majas personifikasi dalam Antologi Puisi Cinta dan 
Pengorbanan karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merasa tertarik meneliti 
lebih jauh maka dapat dikemukakan rumusan masalahnya :  
1. Bagaimanakah majas personifikasi pada Antologi  Puisi Cinta dan 
Pengorbanan? 
2. Bagaimanakah implikasi pembelajaran majas personifikasi dalam antologi 
puisi Cinta dan Pengorbanan karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal 
di SMA? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari penelitian 
yaitu : 
   1. Mendeskripsikan majas personifikasi yang terdapat dalam antologi puisi 
Cinta dan Pengorbanan karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran majas personifikasi dalam 
antologi puisi Cinta dan Pengorbanan karya Dosen dan Mahasiswa PBSI 






F. Manfaat Penelitian  
    1. Manfaat Teoretis  
          Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terdapat pengetahuan khususnya tentang pengembangan teori majas 
personifikasi dalam puisi modern. Selain itu juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi posotif dalam ranah bahan ajar sastra khusunya 
puisi modern dalam pembelajaran di SMA.  
   2. Manfaat Praktis  
a.  Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran dan pemahaman kepada pendidik tentang majas 
personifikasi yang ada dalam puisi modern serta sarana 
pertimbangan untuk dijadikan sebagai bahan ajar sastra yang 
menarik. 
b.  Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapakan mampu meningkatkan 
minat membaca sastra dan untuk evaluasi peserta didik dalam 
peningkatan tentang majas personifikasi serta diharapkan lebih 
mengembangkan penggunaan majas personifikasi yang kreatif dan 
inovatif. 
c.  Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan pengetahuan tentang majas personifikasi pada puisi selain 






A. Kajian Teoritis 
1. Karya Sastra Puisi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori yang 
mendukung dapat memperkuat data. Teori tersebut meliputi pengertian 
puisi, pengertian majas personifikasi. Wirjosoedarmo (1984) puisi bisa 
didefinisikan sebagai karangan terikat dengan: (1) banyak baris dalam 
tiap bait, (2) banyak kata dalam tiap baris, (3) banyak suku kata dalam 
tiap baris, (4) rima, (5) irama. Taufik Ismail berpendapat bahwa puisi 
merupakan alat pengungkapan fikiran dan perasaan atau sebagai alat 
ekspresi. Puisi termasuk bentuk karya sastra yang merupakan bentuk 
komunikasi antara sastawan dengan pembacanya, tulisan sastrawan 
(puisi) dalam karya sastranya adalah suatu pengungkapan perasaan yang 
ingin diungkapkan pada pembaca. dalam penyampaian ide tersebut 
sastrawan tidak bisa di pisahkan dengan dari latar belakang dan 
lingkungannya. 
Ahmad (dalam Pradopo, 2017:6) mengutip pendapat Carlyle, 
menyatakan bahwa puisi merupakan pemikiran yang bersifat musikal. 
Penyair dalam menciptakan puisi itu memikirkan bunyi yang merdu 
seperti musik dalam puisinya serta kata-kata disusun begitu rupa 
sehingga yang menonjol merupakan rangkaian bunyinya yang merdu 





(dalam Pradopo, 2017:6) puisi merupakan pemikiran manusia secara 
konkret dan artistik dalam bahasa emosional serta berirama. Di sini, 
misalnya dengan kiasan, dengan citra-citra, dan disusun secara artistik 
(misalnya selaras, semitris, pemilihan katanya tepat, dan sebagainya) 
dan bahasanya penuh perasaan, serta berirama seperti musik (pergantian 
bunyi kata-katanya berturut-turut secara teratur).  
Ahmad (dalam Pradopo 2017:7), menyatakan bahwa 
puisimyang sebenarnya terdapat di dalamnya unsur-unsurmpemikiran, 
emosi, imajinasi, nada, irama, ide, susunan kata, kesan pancaindra, kata-
kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercamp baur. Berbagai 
untuk itu bermaur menjadi satu yang tertuang dalam sebuah karya, puisi. 
Puisi merupakan karya sastra. Puisi merupakan salahasatu bentuk 
karyansastra, seperti cerpen dan novel. Wellek dan Austin Warren 
(dalam Pradopo, 2017:329), menyatakan bahwa yang paling baik kita 
memandang kesustraan itu sebagai salah satu karya yang didalamnya 
berfungsi estetikanya dominan, ialah fungsi seni yang berkuasa. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
puisi adalah bentuk karya sastra yang berasal dari pemikiran imajinasi 
seorang penyair yang menghasilkan sebuah kata-kata yang indah. 
Katakata indah itu terdapat pada unsur bunyi, bentuk, ataupun makna. 
Dick Hartoko melalui Waluyo (1995: 27) mengungkapkan bahwa 
terdapat dua unsur puisi yang penting, yaitu unsur tematik atau unsur 





semantik menuju ke arah struktur batin, sedangkan unsur sintaksis 
menuju struktur fisik. Struktur batin terdiri dari (1) tema, (2) perasaan, 
(3) nada dan suasana, (4) amanat atau pesan. Struktur fisik adalah 
struktur yang bisa dilihat melalui bahasa yang tampak, antara lain (1) 
diksi, (2) pengimajian, (3) kata konkret, (4) bahasa figuratif atau majas, 
(5) verifikasi, dan (6) tata wajah. Unsur-unsur puisi itulah yang 
selanjutnya menjadi unsur pembangun puisi. dan susunan baris. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
puisi adalah bentuk karya sastra yang berasal dari pemikiran imajinasi  
seorang penyair yang menghasilkan sebuah kata-kata yang indah. Kata-
kata indah itu terdapat pada unsur bunyi, bentuk, ataupun makna. 
2. Majas Personifikasi  
Majas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edivi V Luring 
(2016) berarti cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamarkan 
dengan sesuatu yang lain; kiasan. Majas adalah bahasa kiasan yang 
dapat menghidupkan atau meningkatkan efek dan menimbulkan 
konotasi tertentu. Majas dapat dimanfaatkan oleh para pembaca dan 
penulis untuk menjelaskan gagasan mereka (Tarigan, 2009: 179). 
Muljana (dalam Waridah 2014:2) menuliskan bahwa 
menurutnya majas adalah susunan perkataan yang terjadi karena 
perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis yang menimbulkan 





Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah majas 
personifikasi. 
Majas personifikasi adalah gaya bahasa yang menyiratkan bahwa 
benda mati bisa beraktifitas seperti layaknya  makhluk hidup. Dengan 
kata lain benda mati biasanya digambarkan, dilukiskan atau dilukiskan 
seolah-olah dapat beraktifitas seperti makhluk hidup. Misalnya benda 
itu dapat menari, bernyanyi, berlari, mengejar, tumbuh, dan sebagainya 
yang mana sebenarnya hal itu hanya bisa dilakukan oleh makhluk hidup. 
Lebih lanjut dituliskan oleh Keraf (2004) dalam Amalia (2010:20) yang 
berpendapat bahwa personifikasi adalah semacam gaya bahasa kiasan 
yang menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak 
bernyawa seolah-oleh memiliki sifat kemanusiaan. 
Ada 3 karakteristik dari majas personifikasi yang membuat beda dari 
majas lainnya : 
a. Penggunaan pilihan kata berunsur manusiawi dilekatkan pada selain 
manusia. 
b. Ditujukan untuk menggambarkan sesuatu dengan citra yang lebih 
konkret ketimbang  penulisan biasa. 
c.  sebagai pembanding yang memberikan efek perilaku manusia 
kepada selain manusia. 
Dari beberapa pertanyaan di atas, dapat kita pahami bahwa 
majas personifikasi adalah gaya penulisan dalam sebuah karya sastra 





segala sesuatu layaknya makhluk hidup. Dengan kata lain bahwa 
proses perubahan gambaran benda mati sebagai insan (seperti 
manusia) 
 
3. Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Lingkungan belajar merupakan 
suatu sistem yang terdiri atas sejumlah komponen atau unsur, yaitu 
tujuan, bahan pelajaran, strategi, minat, siswa, dan guru (UU No. 20 
Tahun 2003). Menurut Nasution (dalam Sugihartono, 2013:80) 
pembelajaran merupakan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan 
anak didik sehingga terjadi proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
itu adalah untuk menambah pengetahuan, melalui guru dengan cara 
mengajarkan pembelajaran mata pelajaran yang disampaikan kepada 
siswa di sekolah. 
Peneliti menggunakan kurikulum 2013 untuk 
mengimplikasikan hasil penelitian kedalam pembelajaran. Kurikulum 
2013 adalah kurikulum yang berlaku dan sudah diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini membahas tentang majas 
personifikasi dalam puisi, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
alternatif bahan ajar pada kelas X semester 2 Sekolah Menengah Atas 





pembangunan puisi. Bahasa merupakan identitas dalam pembelajaran 
untuk memberikan pemahaman dalam pengetahuan kepada peserta 
didik. 
4.  Penelitian Terdahulu  
Pada bagian ini akan disajikan beberapa tinjauan pustaka 
tentang penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan kajian ini. 
Tujuannya adalah untuk membedakan penelitian yang sudah ada. 
Memberikan pemahaman bahwa apa yang ditulis pada penelitian ini 
merupakan karya asli dari peneliti dan bukan tiruan dari peneliti 
yang sudah ada. Penelitian tentang majas merupakan penelitian yang 
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Akan tetapi dari sekian banyak 
penelitian yang ditemukan di studi pustaka, belum ada yang 
memiliki kesamaan murni. 
Santoso, sugeng (2016.) Majas dalam novel semesta 
mendukung karya ayuwidya. Penelitian ini tergolong penelitian 
kepustakaan dan metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah data tertulis yang 
terdapat dalam novel Semesta Mendukung karya Ayuwidya 
terutama yang menggunakan majas. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah baca catat. Serta analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan struktural (objektif). Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui majas yang terdapat didalamnya yaitu: 





majas penegasan. Majas perbandingan meliputi majas 
perumpamaan, majas personifikasi, dan majas metonimia. Majas 
pertentangan meliputi majas hiperbola. Dan majas penegasan 
meliputi majas tautologi dan majas retorik. 
Setyawan, Bagus Wahyu dan Sanddhono Kundharu (2020) 
Gaya kebahasaan Rahmat Djoko Pradopo dalam antologi 
“Geguritan Abang Mbranang” Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan ciri khas kepengarangan Rahmat 
Djoko Pradopo dalam antologi Geguritan Abang Mbranang. 
Pendekatan yang digunakan adalah stilistika, yaitu suatu ilmu yang 
membahas mengenai gaya bahasa dalam karya sastra. Sumber data 
penelitian diambil dari teks geguritan dalam antologi Geguritan 
Abang Mbrang yang berjudul Wis Tuwa, Uluk Salame 
Srengenge, dan Para Mitrane Wengi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik content analysis dan analisis interaktif. Dari 
hasil analisis ditemukan bahwa dalam antologi tersebut terdapat 
penggunaan kata kongkret dan kata konotatif untuk mengungkapkan 
isi dari masing-masing geguritan. Penggunaan bahasa figuratif juga 
sangat intens. Dalam antologi tersebut ditemukan penggunaan majas 
(1) personifikasi, (2) simile, (3) metafora, dan (4) hiperbola. 
Pengarang juga menggunakan citraan untuk memberikan gambaran 
nyata kepada pembaca, diantaranya adalah citraan (1) pengelihatan, 





bahasa pengarang, dapat diketahui bahwa penggunaan majas 
personifikasi dan citraan gerak sangat dominan dalam ciri 
kepengarangan Rahmat Djoko Pradopo terlihat dalam beberapa 
karyanya yang termuat di antologi Geguritan Abang Mbranang. 
Linda (2014) dalam penelitian berjudul Analisis Diksi dan 
Gaya bahasa Personifikasi dalam kumpulan puisi “Kerikil Tajam 
dan Yang Terempas dan Yang Putus” karya Chairil Anwar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitiannya deskriptif dengan kajian aspek semantik, yaitu dengan 
mendiskripsikan kata-kata dan kemudian disusul dengan analisis 
yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis. Hasil 
penelitian ini menganalisis diksi yang meliputi kata konotasi dan 
denotasi serta analisis gaya bahasa personifikasi dalam kumpulan 
puisi “Kerikil Tajam yang Terampas dan yang Putus” karya Chairil 
Anwar. Analisis denotasi dan konotasi terdapat dalam puisi yaitu, 
Diponegoro, Tak Sepadan, Taman, Semangat, Rumahku, Krawang-
Bekasi, yang terampas dan yang putus, Persetujuan dengan Bung 
Karno, Hampa, dan Kepada Peminta-minta. Sedangkan analisis 
gaya bahasa personifikasi menggunakan puisi yaitu, Buat gadis 
Rasid, Prajurit jaga malam, Suara malam, Pelarian, Fragmen, 
Karawang Bekasi, yang terampas dan yang putus, dan Sendiri. 
Diah (2013) Analisis Gaya Bahasa Personifikasi  pada 





merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif, yaitu analisis isi. Penelitian ini memberi 
gambaran secara objektif dan secermat mungkin mengenai 
penerapan gaya bahasa personifikasi dalam rangka memenuhi aspek 
estetik puisi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
analisis baca dan catat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pada kumpulan puisi Kloset, dari Cengkeh sampai Utrecht karya 
Rieke Diah Pitaloka ditemukan 29 puisi yang memakai gaya bahasa 
personifikasi dan 12 puisi tidak mengandung gaya bahasa 
personifikasi yang masing masing memiliki fungsi tersendiri sesuai 
bentuk dan konteks penggunaannya. Hasil penelitian diketahui 
bahwa gaya bahasa personifikasi mempunyai peran penting dalam 
membangun jiwa dalam puisi. Majas personifikasi dapat melukiskan 
ciri fisik, perilaku serta sifat-sifat manusia pada benda mati untuk 
menghidupkan suasana dalam puisi. 
Nirmala (2019) dari Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia dan 
Pengajarannya Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
Universitas Pancasakti Tegal. Dengan judul penelitian “Asosiasi 
dalam cerpen “UGD” karya Djenar Maesa Ayu”. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa gaya bahasa asonasi yang 
terdapat di dalam karya sastra bertujuan untuk menciptakan bahasa 





Simpulan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang akan 
diteliti oleh peneliti yaitu bahwa peneliti akan meneliti majas 
personifikasi dalam antologi puisi Cinta dan Pengorbanan karya 
dosen dan mahasiswa PBSI UPS Tegal menggunakan metode 
deskriptif kuatitatif. Sebelumnya terdapat penelitian dengan sumber 
yang sama yaitu Linda (2014) Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya deskriptif dengan 
kajian aspek semantik, yaitu dengan mendiskripsikan kata-kata dan 
kemudian disusul dengan analisis yang menghasilkan data deskripsi 
berupa kata-kata tertulis. 
 Hasil penelitian ini menganalisis diksi yang meliputi kata 
konotasi dan denotasi. Perbedaan peneliti sebelumnya dengan 
peneliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh Linda (2014) 
menggunakan deskriptif kualitatif dengan kajian semantik 
sedangkan penulis menggunakan penelitian kualitatif metode 
deskriptif yaitu analisis isi. Peneliti memberikan gambaran secara 
objektif dan secermat mungkin mengenai majas personifikasi dalam 
rangka memenuhi aspek estetik puisi. Selain itu, penelitian yang lain 











A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Perspektif deskriptif kualitatif adalah perspektif dalam penelitian 
kualitatif yang tidak memiliki nama formal atau tidak memenuhi tipologi 
perspektif penelitian kualitatif yang ada. Ratna (2010:47) menuliskan bahwa 
pada pendekatan kualitatif ini pada sumber data dalam bidang ilmu sastra 
adalah karya atau naskah. Data formatnya adalah berupa kata-kata, kalimat dan 
wacana. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa penggalan beberapa 
larik puisi yang termuat dalam buku Antologi Puisi Cinta dan Pengorbanan 
karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal. 
Dalam penelitian ini pada saat menguraikan konsep-konsep 
pemahaman yang berhubungan yaitu memakai kata-kata, kalimat-kalimat yang 
berkaidah pada teori-teori sastra serta berkaitan dengan antologi puisi sebagai 
objek kajian menggunakan metode kualitatif. Penelitian deskripsi kualitatif 
bertujuan menguraikan semua indikasi atau keadaan, yaitu keadaan sebenarnya 
saat melakukan penelitian. 
Desain penelitian memiliki pengertian yang sama dengan rancangan 
penelitian. Rancangan penelitian atau desain penelitian atau desain penelitian 





menjawab pertanyaan penelitian (dalam Nugrahani, 2014: 41). Pada desain 
penelitian terdapat rencana serta prosedur penelitian, metode dalam 
pengumpulan dan analisis data. 
Desain atau rancangan sebuah penelitian melingkupi garis besar perihal 
apa yang peneliti lakukan. Dengan demikian, rancangan atau desain penelitian 
yang disusun ialah sebagai langkah awal dalam sebuah penelitian. Desain 
penelitian majas personifikasi dalam antologi puisi cinta dan pengorbanan 
karya dosen dan mahasiswa PBSI UPS Tegal dan Implikasinya terhadap 






































Majas personifikasi dalam antologi puisi Cinta 
dan Pengorbanan karya dosen dan mahasiswa 
PBSI UPS Tegal 
 
Analisis Data  
Menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan penyajian data  
 
Implikasi hasil penelitian terhadap 






B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ialah cara-cara yang digunakan secara terkonsep 
serta tersusun guna memperoleh jawaban dari sebuah pertanyaan. Menurut 
Santosa (2015:26) bahwa apapun objek penelitian sastra yang dipilih peneliti, 
baik sastra lisan, manuskrip, maupun sastra cetak modern, hakikat proses 
penelitian tetap sama. 
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yang ditempuh 
selama pelaksanaan penelitian mulai dari awal sampai  akhir. Tahapan itu 
adalah prapenelitian, penelitian dan pascapenelitian. 
1. Tahap Prapenelitian 
Pada tahap pertama ini, peneliti mengambil objek kajiannya berupa 
Antologi Puisi Cinta dan Pengorbanan karya Dosen dan Mahasiswa PBSI 
UPS Tegal yang mana mengangkat tema pengorbanan. Fokus penelitiannya 
adalah pada penggunaan majas personifikasi yang ada didalamnya 
2. Tahap Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data, menyeleksi data dan 
menganalisis data. 
3. Tahap PascaPenelitian 
Sebagai bukti kongkret, maka pada akhir masa penelitian 
(pascapenelitian) dibuatlah sebuah laporan penelitian atas penelitian yang 
telah dilakukan peneliti perihal penggunaan majas personifikasi dalam buku 





pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Tidak lupa sebelum menjadi 
laporan akhir yang utuh, peneliti melakukan penyuntingan kembali hasil 
penelitian dari awal sampai akhir sebelum dijadikan laporan berupa skripsi 
yang valid. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah bahan, subjek atau acuan yang akan digunakan 
untuk mendapatkan objek data yang diperlukan. Pada penelitian ini, sumber 
data yang digunakan adalah Antologi Puisi Cinta dan Pengorbanan karya 
dosen dan mahasiswa PBSI UPS Tegal terbitan pertama dan cetakan 
pertama tahun 2020 penerbit Satria Publisher. Dalam buku tersebut terdapat 
52 puisi karya dosen dan mahasiswa. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya 
mengambil 19 puisi yang ada di dalam buku tersebut. 
  
D. Wujud Data  
Wujud data adalah bentuk konkret dari pengangkatan bahan data 
menjadi data murni (valid) yang akan diteliti. Dalam penelitian ini wujud 
data yang digunakan yaitu kutipan larik atau baris dalam puisi yang termuat 
di dalam Antologi Puisi Cinta dan Pengorbanan yang mana kutipan 








E. Identifikasi Data  
Identifikasi data merupakan cara untuk mengenali bahan yang akan 
dijadikan sebagai data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian 
ini identifikasi datanya peneliti lakukan dengan mencermati setiap larik dari 
puisi. Kemudian mencari pada baris manakah dari puisi itu yang memiliki unsur 
majas personifikasi. 
  
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang sangat dibutuhkan 
dan penting dalam penelitian. Penulis harus terampil dalam mengumpulkan data 
diperoleh data dan yang valid, akurat serta hasilnya maksimal. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini penulis menggunakan teknik baca dan 
catat. Teknik baca merupakan teknik dilakukan dengan cara membaca objek 
penelitian, yaitu puisi terdapat pada antologi puisi Cinta dan Pengorbanan untuk 
mencari dalam bait puisi yang mengandung majas personifikasi, sedangkan 
teknik catat merupakan teknik mencatatnya pada data-data yang berkaitan 
dengan topik pada penelitian berupa bait atau baris yang mengandung majas 
personifikasi. Penulis menggunakan Teknik ini karena datanya berupa karya 
sastra antoogi puisi karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal yang berjudul 








G. Teknik Analisis Data  
Setelah mendapatkan data dari pengumpulan data, tahap selanjutnya 
yaitu analisis data. Analisis data menurut Patton (Meleong, 2013:280) 
menyatakan proses penganturan secara mengurutkan data, mengorganisasikan 
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian yang besar. Teknik analisis data 
penelitian ini menggunakan Teknik deskriptif analisis yang dapat dilakukan 
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta kemudian disusul dengan analisis. 
Sesuai dengan metode analisis pada penelitian ini dengan penyajian kedalam 
bentuk deskripsi adalah dari hasil penjelasan dan pemahaman terhadap 
kumpulan puisi Cinta dan Pengorbanan karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS 
Tegal yang dijadikan data serta mengandung majas personifikasi.   
 
H. Teknik Hasil Penyajian Analisis 
 Setelah menganalisis data, langkah berikutnya merupakan Teknik 
penyajian analisis data dari penelitian ini menurut Sudaryanto (dalam 
Ratna:17:50), menyatakan dibagi menjadi dua cara yaitu: metode formal dan 
informal. Metode formal merupakan cara-cara penyajian dalam memanfaatkan 
data. Sedangkan informal merupakan cara penyajiannya melalui kata-kata biasa. 
Setelah dari memperoleh data yang dibuat dapat disimpulkan Teknik informal 
yang digunakan penulis pada penelitian ini karena dari hasil pemaparan analisis 
data merupakan data yang konkret berupa baris dan bait berupa deskripsi yang 
mengandung majas terdapat dalam antologi puisi Cinta dan Pengorbanan karya 





MAJAS PERSONIFIKASI DALAM ANTOLOGI PUISI CINTA DAN 
PENGORBANAN KARYA DOSEN DAN MAHASISWA PBSI UPS TEGAL 
DAN IMPLIKASI PEMBELAJARANNYA DI SMA 
 
A. Analisis Majas Personifikasi dalam Antologi Puisi Cinta dan Pengorbanan 
Karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS TEGAL  
Majas personifikasi seperti yang telah disampaikan oleh Keraf dan disertai 
contoh yang dituliskan oleh Sisworo merupakan salah satu jenis majas yang 
melukiskan seolah bahwa benda mati bisa melakukan dan mempunyai sifat insani 
(seperti layaknya manusia). Sebelum membahas pada data, peneliti memberikan 
klasifikasi bahwa jika ada kalimat yang menuliskan kata Cinta dan Pengorbanan 
yang dimaksud merupakan memberi dan mengorbankan bentuk dari ekspresi cinta 
yang diyakini dapat mengantarkan kita ke level cinta lebih tinggi, pengorbanan 
adalah ekspresi dari rasa cinta dan bukannya prasyarat untuk tidak kehilangan cinta. 
Pengorbanan dengan upaya menghindari kehilangan cinta atau rasa tidak nyaman 
hanya akan membuat kita takut akan kehilangan sesuatu. Kita juga mengambil 
beban lebih dengan berupaya mengontrol bagaimana seharusnya sikap dan perasaan 
orang lain terhadap kita. 
Berikut hasil penelitian majas personifikasi yang ditemukan dalam buku 
Antologi Puisi Cinta dan Pengorbanan karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS 







Setiap kudengar merdu nyanyi burung 
Ingin kupahami bahasanya 
Setiap tahu ia bercerita tentangmu di sana 
Siapa tahu bisa kutitipkan salam untukmu 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Salam Untukmu’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI 
UPS Tegal yaitu Aisya Luthfiana Asfar. Pada Penggalan puisi tersebut ada 
kutipan larik setiap kudengar merdu nyanyi burung. Pada salah satu baris 





Kulihat kamu tetap bintang 
Terlihat tersenyum ke kamu 
Demikian kamu lepas tali 
Sepertinya 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ Aku 
Tak Bisa Mengikatmu’ yang merupakan buah karya dari salah satu Dosen 
Teknik  UPS Tegal yaitu Dr. Agus Wibowo. Pada Penggalan puisi tersebut ada 
kutipan pada baris pertama dan kedua kulihat kamu tetap bintang terlihat 





personifikasi, yaitu menunjukkan bahwa yang tersenyum pada seseorang dalam 
puisi ini adalah bintang. Benda langit yang sejatinya diam tetapi seolah-olah 
hidup dan bisa tersenyum. 
Data 3 
…// 
Dan mendengar keluhan adanya 
Menjadi rintihan suara menyayat 
lirih perih dan sayu 
Mamun pun tetap bersedia payah 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Tegar Untuk Kuatku’ yang merupakan buah karya dari salah satu Dosen Teknik 
UPS Tegal yaitu  Dr. Agus Wibowo. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan 
baris menjadi rintihan suara menyayat. Pada salah satu baris tersebut memiliki 
majas personifikasi, yaitu karena suara dianggap mampu menyayat. Sedangkan 
menyayat itu adalah suatu kegiatan yang lazimnya dilakukan oleh seorang 





Pada laut yang bergelombang 
Bintang yang bicara 
Bulan yang tersenyum 
Angin yang membelai 
Pada jantung yang berdegup 









Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Sepertinya Berjuang’ yang merupakan buah karya dari Dosen Teknik UPS 
Tegal yaitu Dr. Agus Wibowo. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan baris 
bintang yang bicara. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas 





Pada laut yang bergelombang 
Bintang yang bicara 
Bulan yang tersenyum 
Angin yang membelai 
Pada jantung yang berdegup 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Sepertinya Berjuang’ yang merupakan buah karya dari Dosen Teknik UPS 
Tegal yaitu Dr. Agus Wibowo. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan baris 
bulan yang tersenyum. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas 










Pada laut yang bergelombang 
Bintang yang bicara 
Bulan yang tersenyum 
Angin yang membelai 
Pada jantung yang berdegup 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Sepertinya Berjuang’ yang merupakan buah karya dari Dosen Teknik UPS 
Tegal yaitu Dr. Agus Wibowo. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan baris 
angin yang membelai. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas 
personifikasi, yaitu membelai sejatinya hanya dapat dilakukan oleh manusia, 




Pada laut yang bergelombang 
Bintang yang bicara 
Bulan yang tersenyum 
Angin yang membelai 
Pada jantung yang berdegup 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Sepertinya Berjuang’ yang merupakan buah karya dari Dosen Teknik UPS 





kulit yang menyentuh. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas 
personifikasi, yaitu dalam kalimat  tersebut dianggap kulit dapat melakukan 





Seandainya dapat berjumpa 
Dengan sahaja 
Tapi tak semudah ucap 
Hati pun menjawab 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Sepertinya Berjuang’ yang merupakan buah karya dari Dosen Teknik UPS 
Tegal yaitu Dr. Agus Wibowo. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan baris 
hati pun menjawab. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas 
personifikasi, yaitu hati seolah-olah melakukan hal yang hanya dapat dilakukan 




Pada purnama awal Juli 
Kau kembali 
Diiringi deras hujan yang menyesatkan, 









Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Jejak Rasa’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan diiringi deras hujan 
yang menyesatkan. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, 
yaitu menyesatkan adalah suatu sifat atau perilaku manusia terhadap manusia 
lain agar seseorang manusia kehilangan arah atau tersesat. Sedangkan dalam 




Untuk apa lelah mencari ? 
Padahal bunga itu merekah di sini 
Kelopak menari meminta apresiasi, 
Putik berserak mengharap dicari, 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Jejak Rasa’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan kelopak menari 
meminta apresiasi. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, 











Untuk apa lelah mencari ? 
Padahal bunga itu merekah di sini 
Kelopak menari meminta apresiasi, 
Putik berserak mengharap dicari, 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Jejak Rasa’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan putik berserak 
mengharap dicari. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, 
yaitu karena mengharap adalah sifat manusia tetapi dianggap telah dilakukan 




Untuk apa lelah mencari ? 
Padahal bunga itu merekah di sini 
Kelopak menari meminta apresiasi, 
Putik berserak mengharap dicari, 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Jejak Rasa’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan daun jatuh 





yaitu memungut adalah perilaku atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia 





Namun tangis masih tak berjeda 
Jalan basah dibilas hujan 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Jejak Rasa’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan jalan basah dibilas 
hujan. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, yaitu salah 





Namun tangis masih tak berjeda 
Jalan basah dibilas hujan 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Jejak Rasa’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 





hujan. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, yaitu 
kegiatan menggilas ini tak lazim dilakukan setiap manusia. Namun kegiatan 





Senjapun memilih pergi, 
Berpaling pada pekat malam, 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Jejak Rasa’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan senjapun memilih 
pergi. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, yaitu karena 
senja seolah-olah hidup dan melalui proses memilih untuk pergi yang lazimnya 





Senjapun memilih pergi, 
Berpaling pada pekat malam, 









Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Jejak Rasa’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan mencumbu gelap 
dalam senyap. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, 
yaitu suatu hubungan yang dilakukan manusia terhadap pasangannya. 




Memancarkan warna di segala sudut 
Menepis luka yang mengerucut 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Samoan’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan menepis luka yang 
mengerucut. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, yaitu 





Memancarkan warna di segala sudut 
Menepis luka yang mengerucut 









Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Samoan’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan menderma suka 
dalam kemelut. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, 





Lebih baik aku berbaring di pantai  





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Kata Pujangga’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal 
yaitu Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan ditemani deru 
ombak. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, yaitu 





Lebih baik aku berbaring di pantai  









Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Kata Pujangga’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal 
yaitu Ahmad Faiz S. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan nyiur 
melambai. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, yaitu 
nyiur seolah-olah hidup dan mampu melambai seperti manusia saat memanggil 
manusia lainnya. 
 
Data 21  
…// 
Banyak jiwa tahu cinta 
Tapi tak semua jiwa mau berkorban 
Cinta dan pengorbanan saling berteman 




Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Aku Cinta Pengorbanan’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI 
UPS Tegal yaitu Ardiansyah. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan cinta 
dan pengorbanan saling berteman. Pada salah satu baris tersebut memiliki 
majas personifikasi, yaitu dikatakan bahwa cinta dan pengorbanan saling 











Banyak cinta yang datang menggoda 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Aku Cinta Pengorbanan’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI 
UPS Tegal yaitu Ardiansyah. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan banyak 
cinta yang menggoda. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas 










Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Aku Pernah’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal 
yaitu Ardiansyah. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan hingga akhirnya 
akad memisahkan. Pada salah satu baris tersebut memiliki majas personifikasi, 









Data 24  
…// 
Ketika terbenam memberikan kejutan yang indah 
Sudah terbit pancaran cahaya menenangkan 
Tak pernah ada yang meninggalkan 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Ikhlasku Bahagianya’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS 
Tegal yaitu Asyah Finanti. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan sudah 
terbit pancaran cahaya menenangkan. Pada salah satu baris tersebut memiliki 




Namun apa daya 
Waktu kian terus berputar 
Tak akan berhenti maupun entah menunggumu 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Penyesalanku’ yang merupakan buah karya dari mahasiswa PBSI UPS Tegal 
yaitu Atika Nur Rizqiyana. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan waktu 





personifikasi, yaitu bahwa waktu seolah-olah hidup dan berputar seperti apa 
yang manusia bisa lakukan. 
Data 26 
...// 
 Pantai terlihat indah 
Karena dikelilingi oleh gulungan ombak 
Bukit terasa sejuk 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul ‘ 
Sempurna’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS 
Tegal yaitu Winda Gunansi. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan baris  
karena ditemani oleh pepohonan rimbun. Pada salah satu larik tersebut 
memiliki majas personifikasi, yaitu kata karena ditemani oleh pepohonan 
rimbun. Markah yang disematkan tersebut memberikan gambaran seolah pohon 
bisa menemani seseorang yang kesepian. Namun, pohon yang dimaksud yaitu, 
tumbuhan yang mempunyai batang dan cabang berbentuk kayu. 
 
Data 27 
// ...  
Jangankan pelangi 
Setiap malam saja ku hadirkan bintang 
Jangankan hujan 
Setiap waktu akan ku berikan kesejukan 
Jangankan cinta 









Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul 
‘Patah’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS Tegal 
yaitu Asyah Finanti. Pada Penggalan puisi tersebut ada kutipan baris setiap 
waktu akan ku berikan kesejukan. Pada salah satu baris tersebut memiliki 
majas personifikasi, yaitu setiap waktu akan ku berikan kesejukan. Markah 
yang disematkan tersebut memberikan gambaran seolah waktu akan 




 Benakku melambung awan 
Dalam khayalan kita bermesraan 
Sentuhan hangat saat mendekap 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul 
‘Manisnya Pesonamu’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa 
PBSI UPS Tegal yaitu Atika Nur Rizqiyana. Pada Penggalan puisi tersebut ada 
kutipan baris benakku melambung awan. Markah yang disematkan tersebut 











// …  
Dengan rasa yang ingin terbang 
Dengan rasa ingin melayang diangkasa 
Tapi semua tak bisa dirasa 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul 
‘Burung Dalam Sangkar’ yang merupakan buah karya dari salah satu 
mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu Bela Melania. Pada Penggalan puisi tersebut 
ada kutipan baris dengan rasa yang ingin terbang. Markah yang disematkan 
tersebut memberikan seolah dia bisa terbang melayang di angkasa. Namun yang 
bisa terbang hanya burung. 
 
Data 30 
// ...  
Hilang rasamu perih hatiku 
Sedikit pilu dating menggebu 
Ternyata ini begitu menusuk kalbu 
Langit yang biru kian kelabu 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul 
‘Manisnya Pesonamu’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa 
PBSI UPS Tegal yaitu Dwi Nita Laeli Inayah. Pada Penggalan puisi tersebut 





tersebut memberikan seolah bisa menusuk kalbu. Namun nyatanya itu hanya 
perasannya saja yang dirasakan. 
 
Data 31 
// ...  
Angin malam menusuk rusukku 
Disaat aku merindukanmu 
Menyakitkan 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul 
‘Sia-Sia’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS 
Tegal yaitu Isti Anah. Pada Penggalan puisi tersebut terdapat majas 
personifikasi yaitu, angin malam menusuk rusukku. Markah yang disematkan 
tersebut memberikan seolah angin bisa menusuk rusuk. Namun angin hanya 
bisa lewat saja tidak menusuk. 
 
Data 32 
// ...  
Sirna purnama di larut malam 
Penanda kegelapan telah usaikan dendam 





 Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul 
‘Mahakarya’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS 





personifikasi yaitu, penanda kegelapan telah usaikan dendam. Markah yang 
disematkan tersebut memberikan seolah kegelapan bisa menuntaskan dendam. 
Namun nyatanya sore menjelang malam itu kegelapan. Hanya manusia yang 




// …  
Hingga tidak sadar melukai rumput tetangga 
Dia lakukan beribu cara untuk memuaskan kerapuhannya  





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul 
‘Menjerat Menjerit’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa 
PBSI UPS Tegal yaitu Liana Nur Afifah. Pada Penggalan puisi tersebut terdapat 
majas personifikasi yaitu, untuk memuaskan kerapuhannya meronta, 
melukai, menyayat, hingga berkoar dengan garangnya. Markah yang 
disematkan tersebut memberikan seolah bunga itu bisa meronta, melukai, 
menyayat, hingga berkoar untuk memuaskan kerapuhannya. Namun bunga 











 Sebuah kata yang menyatukan  
Menyatukan dalam sebuah kebahagiaan 
Memberikan benih kehidupan 




 Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul 
‘SAH’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS Tegal 
yaitu Maedi Adi Saputro. Pada Penggalan puisi tersebut terdapat majas 
personifikasi yaitu, memberikan lautan kasih dan sayang. Markah yang 
tersebut memberikan seolah lautan memberikan kasih dan sayang selayaknya 
manusia. Lautan yang dimaksud samudera luas, dan hewan laut lainnya. 
 
Data 35 
// ...  
Namun 
Jika cinta sudah berkata 





Penggalan puisi di atas merupakan penggalan dari puisi yang berjudul 
‘Laut Manis’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS 
Tegal yaitu Maedi Adi Saputro. Pada Penggalan puisi tersebut terdapat majas 
personifikasi, yaitu lautpun menjadi manis. Markah tersebut yang memberikan 
seolah lautan bisa menjadi manis sikapnya layaknya manusia. Laut yang 





missal pantai, terumbu karang, pasir, atau yang lainnya yang mana semua itu 




 ku tanamkan 
Segenggam janji, disemaikan 
Bibit-bibit keyakinan bertumbuhan 





 Penggalan puisi di atas merupakan dari puisi yang berjudul ‘Bersemai’ yang 
merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Muhammad Sofyan Maulana. Pada Penggalan puisi tersebut terdapat majas 
personifikasi, yaitu bibit-bibit keyakinan bertumbuhan. Markah tersebut yang 
memberikan seolah keyakinan seseorang menjadi tumbuh rasa peduli. Bibit-
bibit yang dimaksud adalah bibit tanaman atau bunga yang tumbuh menjadi 





Tahukah kamu betapa aku menyayangimu 
Segenap atma ini 
demi kamu 
Kulalui luas Samudra 









Penggalan puisi di atas merupakan dari puisi yang berjudul ‘Demi 
Kamu’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS Tegal 
yaitu Nurul Islamiyah. Pada Penggalan puisi tersebut terdapat majas 
personifikasi, yaitu  kulalui luas Samudra. Markah tersebut yang memberikan 
seolah keyakinan seseorang menjadi segenap rasa yang peduli terhadap yang 
lain melewatinya melalui Samudra yang luas. Samudra yang dimaksud yaitu 
lautan yang luas sambung-menyambung meliputi permukaan bumi yang 
dibatasi oleh benua atau kepulauan yang besar yang mana semua itu benda yang 




terurai indah senyumanmu 
Bagaikan mawar merah mekar seribu 





Penggalan puisi di atas merupakan dari puisi yang berjudul ‘Diam’ yang 
merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu Ratna 
Sari. Pada Penggalan puisi tersebut terdapat majas personifikasi, yaitu bagaikan 
mawar merah mekar seribu tatapanmu sejuk menembus jantungku. Markah 
tersebut yang memberikan seolah keyakinan seseorang yang bisa menatap 
orang lain lalu menusuk jantungnya.  Mawar merah dan jantung yang dimaksud 










6 juli 2020 
Di balik kabut 
Ada sorot mata yang memejam 




Penggalan puisi di atas merupakan dari puisi yang berjudul 
‘Pengorbanan’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI 
UPS Tegal yaitu Rizky Septi Apriliani. Pada Penggalan puisi tersebut terdapat 
majas personifikasi, yaitu di balik kabut ada sorot mata yang memejam karena 
memendam kerinduan. Markah tersebut yang memberikan seolah keyakinan 
seseorang memendam merindukan orang. Kabut yang dimaksud adalah uap 
atau awan yang berada dekat dengan permukaan tanah berkondensasi, terbentuk 
karena hawa dingin membuat uap air berkondensasi dan kadar kelembaban 





malam berselimut kabut 
Awan tebal membendung hati 









 Penggalan puisi di atas merupakan dari puisi yang berjudul ‘Kegelisahan’ 
yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS Tegal yaitu 
Rizkyta Martha Mulyaningtyas. Pada Penggalan puisi tersebut terdapat majas 
personifikasi, yaitu awan tebal membendung hati. Markah tersebut yang 
memberikan seolah seseorang menimbulkan hati yang resah gelisah. Awan 
tebal yang dimaksud adalah massa yang dapat diihat dari tetesan air atau kristal 
beku yang menggantung di atmosfer yang berada di atas permukaan bumi  yang 




Kesal, resah, galau yang melanda hati 
Semakin membunuh diri 





Penggalan puisi di atas merupakan dari puisi yang berjudul ‘Tak 
Dianggap’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS 
Tegal yaitu Rizkyta Martha Mulyaningtyas. Pada Penggalan puisi tersebut 
terdapat majas personifikasi, yaitu kesal, resah, galau yang melanda hati 
semakin membunuh diri. Markah tersebut yang memberikan seolah seseorang 
merasakan hati yang resah gelisah yang rasanya dibunuh. Rasa kesal, resah dan 








Pengorbanan cinta yang tulus 
Dari benak 
Sebenarnya apa maumu? 
Kalo segini saja  
Lebih baik aku menyerah 





Penggalan puisi di atas merupakan dari puisi yang berjudul ‘Apa 
maumu?’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS 
Tegal yaitu Rizkyta Martha Mulyaningtyas. Pada Penggalan puisi tersebut 
terdapat majas personifikasi, yaitu pengorbanan cinta yang tulus. Markah 
tersebut yang memberikan seolah seseorang memberikan hati kepada orang 
yang dicintainya. Pengorbanan yang dimaksud adalah tindakan memberi hal 




Denyut jantung memaksa nadi 
Menggantung di setiap jeritan nadi 
Tak terhitung lagi 





Penggalan puisi di atas merupakan dari puisi yang berjudul ‘Gadis 
Manis’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa PBSI UPS Tegal 





menggantung di setiap jeritan nadi. Markah tersebut yang memberikan seolah 
seseorang meneriaki pasangannya karena luka . menggantung yang dimaksud 
adalah pemutusan komunikasi sepenuhnya kepada seseorang tanpa 






Dibentuk pesawat, melayang pesat 
Dibentuk kincir angin, tertiup angin 
Dibentuk kapal, bosan aku dikepal 




Penggalan puisi di atas merupakan dari puisi yang berjudul ‘Ini Aku, 
Origamimu Sayang’ yang merupakan buah karya dari salah satu mahasiswa 
PBSI UPS Tegal yaitu Suci Fitri Anggreani. Pada Penggalan puisi tersebut 
terdapat majas personifikasi, yaitu Dibentuk kapal, bosan lalu dikepal origami 
ini kusut sayang. Markah tersebut yang memberikan seolah yang bersama 
kekasihnya yang bosan lalu ditinggalkan. Origami  yang dimaksud adalah 
sebuah seni lipat yang berasal dari Jepang. Bahan yang digunakan adalah kertas 
atau kain yang biasanya berbentuk persegi  yang mana semua itu benda yang 






Penelitian yang telah dilakukan memiliki hasil berupa data majas dalam 
antologi puisi cinta dan pengorbanan. Data tersebut dengan cara menganalisis 
buku antologi puisi, jadi pada penelitian ini data yang digunakan adalah data 
yang sebenarnya. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 49. 
Personifikasi banyak digunakan dalam antologi puisi ini karena merupakan 
majas yang menarik dalam sebuah puisi, selain itu relative lebih mudah 




















A. Implikasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA 
 
Pendidikan pada saat ini seharusnya membentuk siswa yang dapat 
menghadap era globalisasi, masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi 
informasi, ekonomi berbasis pengetahuan (Sani, 2015: 3). Pembelajaran sastra 
sangatlah penting bagi peserta didik. Dalam dunia sastra memuat berbagai 
aspek-aspek kehidupan yang menarik dan positif. Implikasi pembelajaran di 
SMA tentang majas personifikasi dalam antologi puisi cinta dan pengorbanan 
karya dosen dan mahasiswa PBSI UPS Tegal dapat digunakan dalam 
pembelajaran agar dapat menambah pengetahuan siswa dan pengajar. 
 Mengajarkan sastra kepada peserta didik maka sebenarnya pendidik 
telah menuntun peserta didik untuk berpikir lebih kreatif dan dengan imajinatif 
yang unggul. Lewat pembelajaran sastra maka peserta didik secara tidak sadar 
membangun dunianya sendiri. Dunia sastra itu sangatlah unik, penuh dengan 
keindahan hasil cipta karya manusia itu sendiri. Mengajarkan sastra tidaklah 
sulit. Semua manusia bisa berimajinasi makai ia bisa membuat sebuah karya 
sastra. Pengajaran sastra merupakan aspek penting untuk melatih siswa agar 
mampu memiliki kepekaan rasa terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya 
melalui pembelajaran sastra terhadap siswa untuk membangun pondasi agar 
mampu menikmati, dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan. Dengan membaca karya sastra siswa juga diharapkan dapat 





pengajaran sastra mencakup aspek yang sangat luas seluas aspek kehidupan 
manusia itu sendiri. 
Pengajaran sastra ini perlu dipertimbangkan untuk diarahkan pada 
pembimbingan apresiasi sastra, melalui bimbingan apresiasi puisi anak didik 
dilatih untuk lebih peka terhadap nilai-nilai keindahannya terdapat pada puisi, 
khususnya dalam mempelajari bentuk-bentuk majas dalam puisi. Puisi sebagai 
pengenalan nilai-nilai hidup yang diolah dari pengalaman penyairnya dengan 
sendirinya akan mengandung nilai-nilai kehidupan yang bermanfaat untuk 
dikaji dan direnungkan. Pembelajaran sastra dilembaga formal dari hari kehari 
semakin menghadapi persoalan. Keluhan-keluhan para guru, siswa, sastrawan 
tentang rendahnya tingkat apresiasi sastra selama ini menjadi bukti kongkret 
adanya sesuatu yang tidak beres dalam pembelajaran sastra di lembaga formal. 
Keberhasilan dan kegagalan pengajaran sastra disebabkan oleh banyak hal, 
diantaranya kurikulum sastra disekolah, sarana prasarana seperti buku dan 
perpustakaan, minat baca masyarakat, kemampuan guru yang mengajarkan 
sastra, dan lain-lain.  
Pengajaran dan sastra disekolah dimaksudkan untuk menumbuhkan 
keterampilan, rasa cinta dan penghargaan para siswa terhadap bahasa dan sastra 
Indonesia sebagai bagian dari budaya pendidikan warisan leluhur. Selain itu, 
pembelajaran sastra diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengapresiasi karya sastra. Menurut Effendi (1982: 6) apresiasi sastra adalah 
kegiatan menggali cipta karya sastra. Penggunaan majas dalam sebuah puisi 





tulisan atau sebuah karya sastra yang sederhana. Melalui pembelajaran ini siswa 
lebih mempunyai kesempatan menggali dan mengasuh imajinasinya untuk hal 
yang positif dan menguntungkan. Dengan demikian siswa lebih percaya diri 
untuk menggali kemampuan dalam menyusun karangan, sehingga bisa 
membawa citra yang baik untuk diri sendiri maupun sekolah. 
Berdasarkan silabus pembelajaran kurikulum 2013 revisi 2017, 
dalam pembelajaran puisi disekolah siswa diminta untuk mengapresiasi puisi. 
Siswa mendapatkan pembelajaran tentang puisi pada kelas X dan diminta untuk 
menganalisis untuk pembangunan puisi (3.17). Implikasi pembelajaran sastra 
dengan sub pokok materi puisi ditemui pada kelas X semester 2 dengan Model 
Silabus Mata Pelajaran SMA mata pelajaran siswa kelas X dengan mengikuti 
struktur pengorganisasian kompetensi Inti dimana K1 1 Menghayati dan 
Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, K2 2. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun dan bertanggung jawab, K3 3. 
Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 















Berdasarkan pada hasil penelitian majas personifikasi dalam buku 
Antologi Puisi “Cinta dan Pengorbanan” karya Dosen dan Mahasiswa PBSI 
dapat disimpulkan beberapa pernyataan berikut. 
1. Dari total 44 puisi yang peneliti diambil dari buku Antologi Puisi :”Cinta 
dan Pengorbanan” karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal dan 
dijadikan sebagai sumber pencarian data terdapat 49 kutipan yang 
dijadikan sebagai data dalam penelitian ini. 
2. Majas personifikasi yang terdapat dalam buku Antologi Puisi “Cinta dan 
Pengorbanan” ini layak dijadikan sebagai alternatif bahan ajar yang bisa 
dipilih pendidik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Implikasi pembelajaran di SMA tentang majas dalam antologi puisi 
Cinta dan Pengorbanan karya dosen dan mahasiswa Universitas 
Pancasakti Tegal dapat digunakan dalam pembelajaran agar dapat 
menambah pengetahuan siswa dan pengajar. Penelitian mengenai majas 
dalam antologi puisi Cinta dan Pengorbanan karya dosen dan 
mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal dapat diimplikasikan dalam 
Kurikulum 2013 termuat dalam kelas X semester 2 dan salah satu KD 







B. Saran  
Ditinjau dari beberapa permasalahan dan hasil penelitian yang telah 
didapatkan, peneliti masih memiliki saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat menggunakan puisi 
pada kumpulan puisi Cinta dan Pengorbanan karya Dosen dan 
Mahasiswa PBSI UPS Tegal sebagai contoh dalam pembelajaran sastra 
juga hendaknya memiliki pengetahuan yang cukup mengenai tentang 
majas Bahasa. Hal ini disebabkan kumpulan puisi Cinta dan 
Pengorbanan karya Dosen dan Mahasiswa PBSI UPS Tegal, layak 
untuk dijadikan salah satu bahan ajar yang berdasarkan kriteria 
pemilihan bahan dan mendukung proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
2. Bagi siswa disarankan dapat mengikuti pelajaran dengan baik agar 
tujuan pembelajaran sesuai yang dicapai. 
3. Untuk peneliti lain disarankan meneliti majas selain majas personifikasi 
yang terdapat dalam kumpulan puisi Cinta dan Pengorbanan karya 











Badrun, Ahmad. 1989. Teori Puisi. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi. 
Danar, 2020. Majas Personifikasi. Online. https://www.cryptowi.com/majas- 
personifikasi/ diunduh pada 15 Januari 2021. 
Dessy, Indah Nur Halimah (2020) Majas Personifikasi dalam antologi puisi Hujan 
Bulan Juni Sepilihan Sajak Karya Sapardi Djoko Damono dan Implikasinya 
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi thesis, Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Diah, (2013) Analisis Gaya Bahasa Personifikasi  pada kumpulan Puisi Renungan 
Kloset karya Rieke. 
Hermawan, Sainul. 2016. Pembelajaran Puisi di SMA. Online.  
https://staf.ulm.ac.id/sainulhermawan/2016/11/13/pembelajaran-
puisidi-sma/. diunduh pada 15 Januari 2021. 
J. Moelong, Lexy. 1989. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja  
Rosdakarya Offset. 
Keraf, Gorys. (2010). Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 
Linda, (2014) dalam penelitian berjudul Analisis Diksi dan Gaya bahasa 
Personifikasi dalam kumpulan puisi “Kerikil Tajam dan Yang Terempas 
dan Yang Putus” karya Chairil Anwar. 
Lusi, 2020. Majas dan contoh majas. Online. http://kitacerdas.com/majas-dan-
contoh-contoh-majas/ diunduh pada 15 Januari 2021. 
Madina, dkk. 2020. Gaya Bahasa Personifikasi Dalam Novel “Aku Mencintaimu 
Shanyuan“ Karya Es Pernyata. Jurnal Akrab Juara. 5 (1), 10-26. 
Pradopo, Rachman Djoko. 2012. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gajah Mada  
University Press. 
Samayaki Karnilas, 2020. Majas Personifikasi pada Puisi karya Herman Hesse. 
Sumardjo, Jakob, dan Saini K.M. 1994. Apresiasi Kesusastraan. Jakarta: PT  





Sayuti, Suminto A. 1985. Puisi dan Pengajarannya: Sebuah Pengantar Semarang: 
 IKIP Semarang Press. 





























Lampiran 1. Profil singkat Editor dan Penulis Puisi 
 
A. Leli Triana 
 
Lahir di Tegal, empat puluh empat tahun silam tepatnya pada 
tanggal 11 Februari 1977. Pekerjaan sekarang beliau merupakan seorang 
Dosen di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. 
Beliau berdomisili di Pantura Larangan, tepatnya di Jalan Raya 
Larangan 90, Kramat, Tegal. 
 
B. Afsun Aulia Nirmala 
 
  Lahir di Brebes, 25 Februari 1986. Biografi perguruan tinggi beliau 
yaitu S1 dan S2 di Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS). Pada 
saat ini beliau menjadi salah satu dosen di Prodi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia Universitas Pancasakti Tegal. Domisili beliau 
bertempat tinggal di Brebes. 
 
C.   Winda Gunansi 
 
Lahir di Pemalang, 20 tahun lalu tepatnya pada 5 Februari 2000. 
Gadis yang mempunyai hobi membaca novel, nonton film, dan pergi 
jalan-jalan ini, sangat bercita-cita ingin menjadi guru Bahasa Indonesia 
profesional yang ia miliki. Saat ini ia menjadi mahasiswi di Universitas 










D. Asyah Finanti 
 
Lahir di Brebes, 18 November 1999. Mempunyai hobi menari, 
menulis, dan olahraga. Cita-cita ingin menjadi seorang guru/dosen 
bahasa Indonesia, pengusaha dan penulis novel. 
 
 
E. Atika Nur Rizqiyana 
 
Lahir di Tegal, 8 Maret 2000. Sudah pernah ikut berpartisipasi 
dalam membuat puisi di komunitas puisi Tegalan. Buku tersebut 
berjudul antologi kur 267 Abad Pesugihan dan sekarang saya bisa ikut 
berpartisipasi kembali membuat puisi baru yaitu dalam puisi ini. 
 
F. Bela Melania  
 
Lahir di Tegal, 1 Januari 2000. Ia kuliah di Progdi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra  
Indonesia, sudah pernah menulis buku kumpulan puisi Tegalan “Mati 
Rasa Mati Kuasa” dan “kur 267 “ Abad Pesugihan”. Senang menulis 
puisi sejak mengumpulkan puisinya pak dosen baik puisi Tegalan 
maupun puisi Indonesia. 
 
 
G. Dwi Nita Laeli Inayah 
 
Lahir di Brebes, 11 Mei 2001. Tercatat sebagai mahasiswa 
Universitas Pancasakti Tegal. Membuat orang lain tertawa adalah 







H. Isti Anah 
 
Lahir di Brebes, 3 Maret 2000. Menempuh SMA Negeri 1 Larangan 
dan melanjutnya studi saya di Universitas Pancasakti Tegal. Saya sudah 
semester 5 di Universitas Pancasakti Tegal. Mengambil Prodi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 
 
I. Liana Nur Afifah 
 
Lahir di Tegal, 4 Oktober 2000. Tercatat sebagai mahasiswa UPS 
Tegal Prodi PBSI sejak 2017. Berpartisipasi dalam penulisan antologi 
puisi PBSI “SUJUD SENDU” pada tahun 2018 dan menjadi aktor dalam 
pementasan drama Tegalan “KERIGAN” karya Sentiani pada 
November 2019 yang dipentaskan pada dua kota yaitu Kota Tegal dan 
Brebes.  
 
J. Maedi Adi Saputro 
 
Lahir di Tegal, 18 Mei 1999. Salah satu mahasiswa PBSI UPS 
Tegal. Memiliki hobi bermusik (music of my life) dengan bermusik 
menenangkan jiwa memberikan motivasi dalam menulis. 
 
K. Mohamad Shofy 
Lahir di Cirebon, 25 Januari 2021. Seorang mahasiswa PBSI UPS 
Tegal. Saya sangat menyukai dunia kepenulisan, apalagi dalam menulis 
puisi. Puisi itu bukan hanya sekedar kata-kata indah, melainkan isi hati 








L. Nurul Islamiyah 
 
Lahir di Brebes, 24 Juni 2001. Seorang mahasiswi PBSI UPS Tegal. 




M. Ratna Sari  
 
Lahir di Brebes, 16 Mei 2001. Menempuh pendidikan di PBSI UPS 
Tegal. Jangan pernah kau lihat ke belakang untuk terus maju, tetaplah 
berjalan dan perjuangkan apa yang kau impikan. 
 
N. Rizky Septi Apriliani 
 
 Lahir di Tegal, 26 April 2001. Ia adalah anak keempat dari empat 
bersaudara. Ia memiliki hobi membaca novel dan berenang. Menempuh 
pendidikan di PBSI UPS Tegal. Ia bercita-cita menjadi dosen Bahasa 
dan Sastra Indonesia. 
 
 
O. Rizkyta Martha Mulyaningtyas  
 
Lahir di Pemalang, 27 Maret 2000. Sedang menempuh pendidikan 
di PBSI UPS Tegal dan sekarang semester 4. Dengan menulis, saya bisa 




Lahir di Brebes dan bergabung menjadi mahasiswi PBSI UPS Tegal 





mahasiswa UPS tahun 2018, menjadi aktor dalam parade monolog 
perempuan Indonesia di Semarang Jawa Tengah 2019. 
 
Q. Suci Fitri Anggreani 
 
Lahir di Tegal 26 Desember 2000. Sekarang ia melanjutkan 
pendidikannya di PBSI UPS Tegal. Ia bercita-cita menjadi guru bahasa 
indonesia dan penulis novel. Menulis adalah jalan pintas terbaik saat 































Karya : Aisya Luthfiana Asfar 
 
Setiap kurasa silir angin 
Ingin ku bertanya 
Kemana saja ia singgah 
Jikalau pernah mampir padamu 
Bisakah bisikan sedikit kabar tentangmu? 
 
Setiap kudengar merdu nyanyi burung 
Ingin kupahami bahasanya 
Siapa tahu disana ia bercerita tentangmu disana 
Siapa tahu ia bisa kutitipkan salam untukmu 
Lewat merdu nyanyiannya 





Karya : Winda Gunansi 
 
 
Pantai terlihat indah 






Bukti terasa sejuk 
Karena ditemani oleh pepohonan rimbun 
 
Sedangkan aku, 
Aku merasa sempurna 






Karya : Asyah Finanti 
 
Jangankan pelangi 
Setiap malam saja ku hadirkan bintang 
Jangankan hujan 
Setiap waktu akan ku berikan kesejukan 
Jangankan cinta 
 
Keseriusan hatiku akan ku tetapkan 
 
Tapi sayang 
Ku berikan pelangi 
Kau datangkan badai 
Ku berikan hujan 
Kau datangkan kilat 
Ku berikan cinta 
Kau siram dengan cuka 
 





Apakah mencintaimu menjadi mimpi buruk 
Yang akan berkerumun seperti serbuk 
Cintaku tulus 




Karya : Atika Nur Rizqiyana 
 
 
Ku ingat awal perjumpaan kita berdua 
Kita tak sengaja tatap beradu 
Kupalingkan muka mesti rasa ini tak menentu  
Karena sekilas kulihat manisnya pesonamu 
 
Berkobar-kobar hatiku memburu 
Getaran aneh ini mulai perlahan  
Detak rasa saling menyambut 
Merasuki jiwa kedalam dada 
 
Perlahan kau kian mendekat 
Melintas sekejap melontar kata 
Hanya sekedar bermanis sapa  
Kalimat singkatmu mampu memikat 
 
Benakku melambungkan awan 
Dalam khayalan kita bermesraan  
Sentuhan hangat saat mendekap 






BURUNG DALAM SANGKAR 
 
Karya : Bela Melania 
 
Awan mulai terasa mendung  
Pertanda akan hujan segera datang 
Ku menatap jiwa ku 
Yang selalu berjibaku 
 
Dengan rasa yg ingin terbang  
Dengan rasa ingin melayang di angkasa 
Tapi sema tak bisa dirasa 
Semua hanya bisa membayang 
 
Bagaikan burung dalam sangkar  
Yang terkurung oleh tuan 
Aku yang hanya bisa bertangkar 
Dala tubuh kandang  
 
Yang tak boleh keluar 
Meskipun hanya sebentar 
Dengan kawan-kawan 
Tuk sekedar bersalaman 
 
Semua itu harus ku lakukan 
Tuk menghindari rasa kecurigaan 
Pada dirimu yg tak ada kepercayaan 










Karya : Dwi Nita Naeli Inayah 
 
 
Hilang rasa perih hatik 
Sedikit pilu datang menggebu 
Ternyata ini begitu menusuk kalbu 
Langit yang biru kian kelabu 
Sepertinya dia tau akan hatiku 
 
Semua ini pengorbanan cintaku 
Karnamu yang sudah menemukan hal baru 
Dan aku yang tetap mencintaimu 
Mungkin rasamu akan terbakar  
Akan ku mencoba tetap tegar 
 
Angan yang terangkai kian terurai 
Terbawa angin yang bertiup kencang 
Semua itu membuat hatiku terguncang  
Aku mencoba tetap tenang 




Karya : Isti Anah 
 
Angin malam menusuk rusukku 






Menunggu tidak kepastian 
Pengorbanan yang tersia-siakan 
Awan gelap menutup bintang 
Menandakan jika aku tak perlu menunggu  
Langit malam berubah jadi cerah, membuang waktu 
Terlelap tertidur dengan air mata 




Karya : Liana Nur Afifah 
 
Sinar purnama di larut malam 
Penanda kegelapan telah usaikan dendam 
Sudahi karang pemecut yang kelam 
Dengan pancaran menyapa bias bulan keenam 
Kata cinta seolah aku kekeringan dan kau hadir menyiram 
Walau kau tau sesuatu siap mencengkram 
Dan jiwa hanya mampu diam 
Kita hanya orang awam 
Berasa pada situasi shyam 
Enyahkan awan hitam 




Karya : Liana Nur Afifah 
 
Mestinya bunga itu tumbuh mekar 





Tapi ia rapuh ketika badai melanda.. 
Jadikannya berduri begitu tajam.. 
Hingga tidak sadar melukai rumput tetangga.. 
Dia lakukan beribu cara untuk memuaskan kerapuhannya.. 
Meronta, melukai, menyayat, hingga berkoar dengan garangnya.. 
Dia hanya merasa paling terpuruk saat ini.. 
Hingga rumput menjerit pun tak dihiraukan.. 
Di sini.. 
Bukan masalah siapa yang salah 





Karya : Maedi Adi Saputro 
 
Sebuah kata yang menyatukan 
Menyatukan dalam sebuah kebahagiaan  
Memberikan benih kehidupan 
Memberikan lautan kasih dan sayang 
Dan 
Memberikan kecupan indah sebuah kenangan 














Karya : Maedi Adi Saputro 
 
Tak ku sangka 
Ternyata begini rasanya 
Rasa yang tak pernah disangka  
Memberikan sebuah kebahagiaan 
Membuatku susah untuk menikmati malam 
Hariku hanya untukmu saja 
Mungkin terlalu.. 
Namun 
Jika cinta sudah berkata 




Karya : Muhammad Sofyan Maulana 
 
Ku tanamkan… 
Segenggam janji, disemaikan 
Bibit-bibit keyakinan bertumbuhan 




Membasuh, hingga kian tumbuh 










Karya : Nurul Islamiyah 
 
Kekasih …. 
Tahukah kamu betapa aku menyayangimu 
Segenap atma ini 
Demi kamu …. 
Kulalui luas samudra 
Kutapaji jalanan terjal 
Oh sungguh niatku bersamamu 
Tahukah kamu …. 
Rasa ini menggebu padu 
Bulir rindu mengusikku  
Hingga hening membalut bayu 
Nantikan daku kasih …. 
Sampai pada ujug penantian syahdu 




Karya : Ratna Sari 
 
Terurai indah senyumanmu 
Bagaikan mawar merah mekar seribu 
Tatapanmu sejuk menembus jantungku 
Apakah kau tahu? 
Aku sangat  mencintaimu lebih dari diriku 
Setiap malam ku berdoa agar kau menjadi milikku 





Namun pengorbanan ku kau anggap angin lalu 
Hingga aku terbawa nafsu 
Yang memaksamu untuk selalu bersamaku 
Kini aku sadar bahwa cinta tak harus memiliki 
Cinta butuh pengorbanan 
Namun tak bisa dipaksakan 






Karya : Rizky Septi Apriliani 
 
6 juli 2020 
Di balik kabut 
Ada sorot mata yang memejam 
Karena memendam kerinduan 
 
Namun pertemuan hanyalah angan 
Kala itu cinta menyelimuti cerita aku dan kamu 
Yang senantiasa menerima hempasan hati dan dilema 
 
Darimu aku belajar arti kedewasaan 
Menahan keegoisanku demi mempertahankan semua ini 
 
Namun kamu pergi begitu saja tanpa sepatah kata pun 
Hanyalah mata yang dapat berbicara ketika mulut 
Terbungkam karena hancurnya hati ini 










Karya : Rizkyta Martha Mulyaningtyas 
 
Malam berselimut kabut 
Awan tebal membendung hati 
Hati resah tak berujung 
 
Pengorbanan yang telah diberikan 
Dianggpnya angin semilir 
Apakah pengorbanan harus berujung luka? 
Luka sayatan ulahmu 
Ulah yang tak pernah mamahami 
 
Seberapa pengorbanan itu dilakukan 
Seberapa sakit mereka melakukannya 
Demi sebuah harapan 
Yaitu cinta… 
Cinta yang dirajutnya seorang diri 
 
Biarlah titik-titik hujan menenangkan jiwa 
Jiwa yang kecewa, kosong dan tak berarti 
Bagi sang pujaan 
 











Karya : Rizkyta Martha Mulyaningtyas 
 
Bunyi suara notif di malam ini 
Bukan notif darimu  
Mungkin sepertinya kau mulai bosan 
Atau mungkin ada notif yang lebih menarik 
Dariku 
 
Kesal, resah, galau yang melanda hati 
Semakin membunuh diri 
Diri yang tak dianggap 
 
Apa aku lakukan hanya sekedar singgah 
Singgah dan tak akan pernah menetap 
Raga memang ingin pergi namun… 
Hati serasa enggan tuk berpaling 
 
Apakah pengorbanan ini sia-sia? 
Ataukah sebenarnya dia tau 
Namun…, malu tuk mengutarakan nya 
 
Menunggu hanya itu satu jawaban 
Yang kini ku rasakan 
 











Karya : Rizkyta Martha Mulyaningtyas 
 
Notif-notif yang berbunyi 
Centang biru yang selalu muncul 
Seakan tak mengisyaratkan 
Dari sebuah pengorbanan 
 
Pengorbanan cinta yang tulus 
Dari benak 
Sebenarnya apa maumu? 
Kalo segini saja 
Lebih baik aku menyerah 
Menyerah untuk mempertahankanmu 
 
Ku lelah harus selalu memahami 
Apa makna dari tulisanmu  
Tulisan yang membuat bahagia 
Tapi kenyataannya….. 
Hanya kata kata yang kau ucapkan 
Tanpa adanya bukti 
Bukti dari ketulusan cinta 
 













Karya : Sentiani 
 
Denyut jantung memaksa nadi 
Menggantung di setiap jeritan nadi 
Tak terhitung lagi 
Tak terbendung lagi 
Konflik batin terus menghantui  
Gelap yang kelam 
Semua itu akan hilang 
Menahan semua luka 
Semua itu akan sirna 
Gadis manis tak kenal lelah 
Gadis manis terus merajut asa 
Demi jiwa dan hati yang bahagia 
 
Brebes, 10 juli 2020 
 
INI AKU, ORIGAMIMU SAYANG 
 
Karya : Suci Fitri Anggreani 
 
Awalnya hanya selembar 
Lalu kau menyulapnya menjadi apa yang kau mau  
Menguras idemu 
Lantas setelah dipermainkan dibuang dengan ringan 
 
Dibentuk pesawat, melayang pesat 
Dibentuk kincir angin, tertiup angin 





Origami ini kusut sayang 
 
Apa bisa menjadi lembaran lagi? 
Tak bisa, ada bekas putih  yang melekat  
Seperti aku, setelah dipermainkan 
Ditinggal dan pergi bahkan tak dicari kembali 
 
Apa usahamu seperti itu? 
Bertekad di awal karena rasa penasaran 
Setelah bisa, menjadi rasa biasa yang tak ada arti 



































     Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 
 
Kompetensi  Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui 
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran  serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih 
lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan sebagai berikut ini. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.1 Mengidentifikasi 
teks laporan hasil 
observasi yang 
dipresentasikan 
dengan lisan dan 
tulis. 
Isi pokok laporan hasil 
observasi: 
• pernyataan umum; 
• hal yang dilaporkan; 
• deskripsi bagian; 
• deskripsi manfaat; 
dan 
• Menentukan isi pokok, 
hal-hal yang 
dilaporkan, dan ciri 
kebahasaan dalam teks 
laporan hasil observasi. 
• Menafsirkan teks 
laporan hasil observasi 
berdasarkan struktur, 
4.1 Menginterpretasi isi 













• maksud isi teks 
(tersirat dan 
tersurat). 
ciri kebahasaan, dan isi 
teks laporan hasil 
observasi. 
• Mempresentasikan dan 
menanggapi teks 
laporan hasil observasi 
3.2 Menganalisis isi dan 
aspek kebahasaan 
dari minimal dua 
teks laporan hasil 
observasi 
 
Isi pokok teks laporan 
hasil observasi: 
• pernyataan umum; 
• deskripsi bagian; 
• deskripsi manfaat; 
dan 
• kebahasaan (kalimat 




isi,struktur, dan ciri 
kebahasaan. 
• isi, ciri 
kebahasaandalam teks 
laporan hasil observasi. 
• Menyusun kembali teks 
laporan hasil observasi 







hasil observasi yang 
telah disusun. 
















kebahasaan  teks 
eksposisi yang 
didengar dan atau 
dibaca 
Isi teks eksposisi: 
• pernyataan tesis; 
• argumen; 







• Kekurangan dan 
kelebihan dilihat 
dari isi (kejelasan 








kebahasaan dalam teks 
eksposisi yang didengar 
danatau dibaca. 










merevisi teks eksposisi 
yang telah disusun. 






lisan dan / tulis. 
3.4 Menganalisis  
struktur dan 





Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
kebahasaan teks 
eksposisi. 








• pernyataan ulang.* 
 
Kebahasaan: 
• kalimat nominal dan 
• kalimat verbal (aktif 
transitif dan aktif 
intransitif) 
Pola penalaran: 
• deduksi dan 
• induksi 














merevisi  teks eksposisi 












3.5 Mengevaluasi teks 
anekdot dari aspek 
makna tersirat. 
 
Isi teks anekdot: 




• peritiwa/tokoh yang 
perlu dikritisi,  
sindiran, humor, dan 
penyebab kelucuan. 
 
• Menilai isi dan aspek 
makna tersirat dalam 
teks anekdot 
• Menyusun kembali teks 
anekdot dengan 
memerhatikan makna 
tersirat dalam teks 
anekdot yang dibaca 
• Mempresentasikan, 
mengomentari,dan 
merevisi teks anekdot 
yang telah disusun. 
4.5 Mengonstruksi 
makna tersirat 












• Unsur humor. 






teks) anekdot dan 
kebahasaan . 
• Menyusun kembali teks 





merevisi teks anekdot 












• Mendata pokok-pokok 





Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
dalam cerita rakyat 
(hikayat) baik lisan 
maupun tulis. 
• Isi hikayat. 









• Menyusunteks eksposisi 
berdasarkan pokok-





yang telah disusun 
4.7 Menceritakan 
kembali isi cerita 
rakyat (hikayat) 






rakyat dan cerpen. 
 
• Nilai-nilai dalam 
cerpen dan hikayat. 
• Gaya bahasa. 
• Kata arkais (kuno). 
 
 
• Menjelaskan persamaan 
dan perbedaan isi 
dannilai-nilai dalam 
cerpen dan cerita rakyat.  
• Menyusun kembali isi 
cerita rakyat ke dalam 
bentuk cerpen dengan 
memerhatikan isi dan 
nilai-nilai. 
• Mempresesntasikan, 











butir penting dari 
dua buku nonfiksi 
(buku pengayaan) 
dan satu novel yang 
dibacakan nilai-nilai 
dan kebahasaan 
cerita rakyat dan 
cerpen. 




Laporan Hasil Membaca 
Buku 
 
• Melaporkan isi buku 
yang dibaca dalam 
bentuk ikhtisar. 






4.9 Menyusun ikhtisar 
dari dua buku 
nonfiksi (buku 
pengayaan) dan 
ringkasan dari satu 
novel yang dibaca. 




teks negosiasi lisan 
maupun tertulis. 

























Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
persetujuan dan 
penutup dalam teks 
negosiasi secara 





• Memberikan tanggapan 
hasil kerja teman atau 
kelompok lain secara 
lisan (kekurangan dan 
kelebihan dilihat dari 
kejelasan isi, 
kelengkapan data, EYD, 
dan penggunaan 
kalimat). 






kebahasaan teks  
negosiasi. 
 
Struktur teks negosiasi: 






• pasangan tuturan 
dalam teks negosisi 
dan 









dan persetujuan),  
• Menentukan cirri 
kebahasaan (pasangan 
tuturan dan kesantunan) 
dalam teks negosiasi. 
• Menyusun teks 
negosiasi dengan 
memerhatikanstruktur 
teks dan aspek 
kebahasaan. 
• Mempresentasikan, 
mengomentari, dan  
merevisiteks negosiasi 














sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak dan simpulan 




• esensi debat; 
• mosi (permasalahan 
yang didebatkan); 












alahan, sudut pandang, 
argumen, pemeran, 
sikap, pemilihan topik 
dan simpulan dari 
simulasi debat yang 
menimbulkan pro dan 
kontra yang diperankan 
oleh peserta didik. 








sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak, dan simpulan 










3.13 Menganalisis  isi 
debat 
(permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 




Isi debat:  
• mosi/ topik 
permasalahan yang 
diperdebatkan; 
• pernyataan sikap 
(mendukung atau 
menolak); 
• argumenasi untuk 
mendukung sikap.  
Pihak-pihak pelaksana 
debat:  





• tim afirmatif (yang 
setuju dengan mosi); 
• tim oposisi yang 
tidak setuju dengan 
mosi); 
• pemimpin/ wasit 
debat (yang menjaga 
tata tertib)’ 
• Penonton/ juri. 
 
• Mengidentifikasi isi 
debat (permasalahan/ isu, 
sudut pandang dan 
argumen beberapa  
pihak, dan simpulan). 












dari berbagai sudut 
pandang yang 
dilengkapi argumen 
dalam berdebat.  
3.14 Menilai hal yang 
dapat diteladani dari 
teks biografi 
• Pola penyajian  
cerita ulang 
(biografi). 
• Hal-hal yang patut 
diteladani dari tokoh 
dalam biografi. 
• Mengidentifikasiperisti
wa (antara lain: 
perjalananpendidikan, 
karier, perjuangan) 
dalam biografi tokoh. 
• Menyampaikan kembali 
hal-hal yang dapat 
diteladani dari peristiwa 
yang tertuang dalam 
dalam teks biografi   
• Memberikan komentar 
secara lisan atau tulis 
terhadap hasil kerja 





diteladani  dari 
tokoh yang terdapat 
dalam teks biografi  




aspek makna dan 
kebahasaan dalam 
teks biografi. 
Unsur-unsur  biografi: 
• orientasi: (identitas 
singkat tokoh); 
• Mendata  pokok-pokok 





Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
 
 
• rangkaian peristiwa 
dan masalah yang 
dialami; dan 




• pengacu dan yang 
diacu; dan 
• konjungsi. 
kebahasaan dalam teks 
biografi. 






• Memberikan tanggapan 
secara lisan terhadap isi 
teks (biografi) yang 
ditulis teman 
4.15 Menyusun teks 
biografi tokoh 
3.16 Mengidentifikasi 
suasana, tema, dan 
makna beberapa 
puisi yang 
terkandung  dalam 








• amanat; dan 
• suasana. 
 
• Mendata suasana, tema, 
dan makna dalam puisi 
yang didengar dan atau 
dibaca.  
• Memusikalisasikan dan 
menanggapi  salah satu 
puisi dari antologi puisi 
atau kumpulan puisi 
dengan  memerhatikan 
vokal, ekspresi, dan 
intonasi (tekanan 







) satu puisi dari 


















• kata konkret; 
• gaya bahasa; 
• rima/irama; 
• tipografi;  
• tema/makna (sense);  
• rasa (feeling); 
• nada (tone);dan 
• Mendata kata-kata yang 
menunjukkan diksi, 
imaji, diksi, kata 
konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); 
rasa (feeling), nada 
(tone), dan 
amanat/tujuan/maksud 
(itention).  dalam puisi.   
• Menulis puisi dengan 
memerhatikan diksi, 
imaji, diksi, kata 









Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
• amanat/tujuan/maks
ud (itention).   
 
konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, 
tema/makna (sense); 
rasa (feeling), nada 
(tone), dan 
amanat/tujuan/maksud 
(itention).   
• Mempresentasikan,  
menanggapi, dan 
merevisi puisi yang 
telah ditulis  
3.18 Menganalisis isi 
dari minimal satu 
buku fiksi dan satu 
buku nonfiksi yang 
sudah dibaca. 
Resensi buku. Membuat Resensi Buku 
yang Dibaca 
• Menganalisis kelebihan 
dan kekurangan buku 
yang dibaca 





• Mempresentasikan dan 
menanggapiresensi 
yang ditulis 
4.18 Mereplikasi isi 





















LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN TERTULIS 
(Bentuk Uraian) 













1  2 
2  2 
3  2 
4  2 
5  2 
 Jumlah 10 
 
 
Nilai =  
 
 
Penilaian Pengetahuan - Tes Tulis Uraian 
Topik  :  …………………. 
Indikator :  ………………….. 
Soal : …………………. 
a. …………………. 
b. …………………. 





No Jawaban Skor 
a.   
b.   

















LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN -TERTULIS 
 (Pilihan Ganda) 
 














1  1 
2  1 
3  1 
4  1 
....  1 
20  1 
 Jumlah 20 
 
Nilai =  
 
 
Penilaian Pengetahuan - Tes Tulis Pilihan Ganda 
Topik  :  …………………. 
Indikator :  ………………….. 
Soal : …………………. 






































































2 3 4 5 G 
1                        
2                        
3                        
4                        
5                        
 
LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan 
 
KELAS : .…………….. 
No Nama Peserta Didik 
Pernyataan 
Pengungkapan  


































1          





No Nama Peserta Didik 
Pernyataan 
Pengungkapan  


































3          
 
















YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK 
Fitria         
Gina         












LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 
PENILAIAN PENUGASAN 
 
Penilaian Pengetahuan - Penugasan 
Mengidentifikasi ……………………. 
Tugas  :  Menyusun laporan hasil percobaan tentang cara kerja 
…………………….secara tertulis dengan berbagai media. 
Indikator  : membuat laporan hasil percobaan cara kerja ……………………. 
 
Langkah Tugas : 
1. Lakukan observasi ke pasar atau tempat lainnya untuk mendapatkan informasi 
mengenai ……………………. 
2. Datalah yang kamu dapatkan dalam bentuk tabel yang berisi ……………………., 
…………………….. 
3. Diskusikan hasil observasi yang kamu lakukan beersama teman-temanmu untuk 
menjawab pertanyaan berikut: 
a. Jenis …………………….apa yang paling banyak kamu temukan dipasaran? 
b. Bagaimana yang terjadi? 
c. Keuntungan apa yang diperoleh dalam kehidupan? 
4. Tuliskan hasil kegiatannmu dalam bentuk laporan dan dikumpulkan serta 











9 8 7 6 5 4 3 2 1 
1 
Kesesuaian dengan konsep dan prinsip bidang 
studi 
         
2 Ketepatan memilih bahan          
3 Kreativitas          
4 Ketepatan waktu pengumpulan tugas          
5 Kerapihan hasil          
 Jumlah skor          
 
Keterangan: 4 = sangat baik,  3 = baik,  2 = cukup baik,  1 = 
kurang baik 





















Tabel : Rubrik Penilaian Unjuk Kerja 
Tingkat Kriteria 
4 Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 
berhubungandengan tugas ini. Ciri-ciri: 
Semua jawaban benar,sesuai dengan prosedur operasi dan penerapan konsep 
yang berhubungandengan tugas ini 
3 Jawaban menunjukkan penerapan konsep mendasar yang 
berhubungandengan tugas ini. Ciri-ciri: 
Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau ada satu jawaban 
salah. Sedikitkesalahanperhitungandapatditerima 
2 Jawaban menunjukkan keterbatasan atau kurang memahami masalah yang 
berhubungan dengan tugas ini.  
Ciri-ciri: 
Ada jawaban yang benar dan sesuai dengan prosedur, dan ada jawaban tidak 
sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan. 
1 Jawaban hanya menunjukkan sedikit atau sama sekali tidak ada 
pengetahuanbahasa Inggris yang berhubungan dengan masalah ini.  
Ciri-ciri: 
Semua jawaban salah, atau 
Jawaban benar tetapi tidak diperoleh melalui prosedur yangbenar. 







LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN- UNJUK KERJA 
 
KELAS : .………….. 
 
No Nama Siswa 
Tingkat 
Nilai Ket. 
4 3 2 1 
1.         
2.         




Lembar Pengamatan  
Penilaian Keterampilan - Unjuk Kerja/Kinerja/Praktik 
Topik : ……………………….. 
KI : ……………………….. 
KD : ……………………….. 











1      





….      








(Menyiapkan alat Bahan) 
30 
-   Alat-alat tertata rapih sesuai dengan 
keperluannya 
-   Rangkaian alat percobaan tersusun 
dengan benar dan tepat 
-   Bahan-bahan tersedia di tempat yang 
sudah ditentukan. 
20 Ada 2 aspek yang tersedia 




-   Menggunakan alat dengan tepat 
-   Membuat bahan percobaan yang 
diperlukan dengan tepat 
-   Menuangkan / menambahkan bahan 
yang tepat 





20 Ada 3 aspek yang tersedia 
10 Ada 2 aspek yang tersedia 
3 
Kegiatan akhir praktikum 
30 
- Membuang larutan atau sampah 
ketempatnya 





- Membersihkan meja praktikum 
- Mengembalikan alat ke tempat semula 
20 Ada 3 aspek yang tersedia 







LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN - PROYEK 
 











Bentuklah tim kelompokmu, kemudian pergilah ke ……………… yang ada di 





terhadap ……………. ……………… antara …………… terhadap ………….yang 
berada di ………….., lakukan berulang-ulang sehingga kamu menemukan 
…………….yang ……………… antara ……………. dengan …………… tersebut! 
 
Langkah-langkah Pengerjaan: 
1. Kerjakan tugas ini secara kelompok. Anggota tiap kelompok paling banyak 4 orang. 
2. Selesaikan masalah terkait ……………  
3. Cari data …………… dengan ……………….. tersebut 
4. Bandingkan untuk mencari ………….. umum jumlah ……………………..pertahun 
5. Lakukan prediksi …………….. dengan ……………… tersebut 
6. Hasil pemecahan masalah dibuat  dalam laporan tertulis tentang kegiatan yang 
dilakukan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan pemecahan masalah, dan 
pelaporan hasil pemecahan masalah 
7. Laporan bagian perencanaan meliputi: (a) tujuan kegiatan, (b) persiapan/strategi 
untuk pemecahan masalah 
8. Laporan bagian pelaksanaan meliputi: (a) pengumpulan data, (b) proses pemecahan 
masalah, dan (c) penyajian data hasil  
9. Laporan bagian pelaporan hasil meliputi: (a) kesimpulan akhir, (b) pengembangan 
hasil pada masalah lain (jika memungkinkan) 
10. Laporan dikumpulkan paling lambat …………… minggu setelah tugas ini diberikan 
 
Rubrik Penilaian Proyek: 
Kriteria Skor 
• Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 







• Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan 
persiapan/strategi pemecahan masalah yang benar dan tepat 
• Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, pemecahan 
masalah yang masuk akal (nalar) dan penyajian data berbasis bukti 
• Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, 
terdapat pengembangan hasil pada masalah lain  
• Kerjasama kelompok sangat baik 
• Jawaban benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 
• Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
• Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang jelas dan 
persiapan/strategi pemecahan masalah yang benar dan tepat 
• Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang baik, pemecahan 
masalah yang masuk akal (nalar) dan penyajian data berbasis bukti 
• Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang sesuai dengan data, tidak 
terdapat pengembangan hasil pada masalah lain  
• Kerjasama kelompok sangat baik 
3 
• Jawaban benar tetapi kurang sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah 
• Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
• Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang kurang jelas dan 
persiapan/strategi pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat 
• Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang baik, 
pemecahan masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data 







• Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang kurang sesuai dengan data, 
tidak terdapat pengembangan hasil pada masalah lain  
• Kerjasama kelompok baik 
• Jawaban tidak benar  
• Laporan memuat perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan 
• Bagian perencanaan memuat tujuan kegiatan yang tidak jelas dan 
persiapan/strategi pemecahan masalah yang kurang benar dan tepat 
• Bagian pelaksanaan memuat proses pengumpulan data yang kurang baik, 
pemecahan masalah yang kurang masuk akal (nalar) dan penyajian data tidak 
berbasis bukti 
• Bagian pelaporan memuat kesimpulan akhir yang tidak sesuai dengan data, 
tidak terdapat pengembangan hasil pada masalah lain  
• Kerjasama kelompok kurang baik 
1 
Tidak melakukan tugas proyek 0 
 
 
Penilaian Keterampilan – Proyek 
Mata Pelajaran : …………… Guru Pembimbing :
 …………… 
Nama Proyek : …………… Nama :
 …………… 









(1 – 5) 
1 
PERENCANAAN : 
a. Rancangan Alat 
- Alat dan bahan 
- Gambar rancangan/desain 




a. Keakuratan Sumber Data / Informasi 
b. Kuantitas dan kualitas Sumber Data 
c. Analisis Data 
d. Penarikan Kesimpulan 
 
3 
LAPORAN PROYEK : 
















LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
PENILAIAN PRODUK 
 
Nama Produk  : ……………………………….. 
Nama Peserta Didik : ……………………………….. 
No Aspek Skor 
1 Perencanaan Bahan 1 2 3 4 
2 Proses Pembuatan 
a. Persiapan Alat dan Bahan 
b. Teknik Pengolahan 
c. K3 ( Keamanan, Keselamatan, dan Kebersihan) 
    
3 Hasil Produk 





    
Total 
Skor 
     
➢ Aspek yang dinilai disesuaikan dengan jenis produk yang dibuat 
➢ Skor diberikan tergantung dari ketepatan dan kelengkapan jawaban yang diberikan. 
Semakin lengkap dan tepat jawaban, semakin tinggi perolehan skor. 
 
 


















Nama siswa : …………………. 








1 1. Apakah portofolio lengkap dan sesuai dengan rencana?   
2 2. Apakah lembar isian dan lembar kuesioner yang dibuat sesuai?   
3 3. Apakah terdapat uraian tentang prosedur pengukuran/pengamatan 
yang dilakukan? 
  
4 Apakah isian hasil pengukuran/pengamatan dilakukan secara 
benar? 
  
5. Apakah data dan fakta yang disajikan akurat?   





7. Apakah tulisan dan diagram disajikan secara menarik?   
8. Apakah bahasa yang digunakan untuk menginterpretasikan lugas, 
sederhana, runtut dan sesuai dengan kaidah EYD? 
  
Jumlah   
Kriteria:  5 = sangatbaik,   4 = baik,   3 = cukup,  





Penilaian Keterampilan – Produk 
Mata Pelajaran : …………… Nama Peserta Didik :
 …………… 
Nama Produk : …………… Kelas :
 …………… 




(1 – 5) 
1 Tahap Perencanaan Bahan  
2 
Tahap Proses Pembuatan : 
a. Persiapan alat dan bahan 
b. Teknik Pengolahan 







Tahap Akhir (Hasil Produk) 
a. Bentuk fisik 
b. Inovasi 
 





Penilaian Keterampilan - Portofolio 
Mata Pelajaran  :  ………………………….. 
Kelas/Semester  :  ………………………….. 
Peminatan  :  ………………………….. 
Tahun Ajaran  :  2017/2018 
Judul portofolio  :  Pelaporan merancang /perakitan alat praktikum dan Penyusunan 
laporan praktikum 
Tujuan  :  Peserta didik dapat merancang/merakit alat dan menyusun laporan 
praktikum bidang studi sebagai tulisan ilmiah 
Ruang lingkup  : 
Karya portofolio yang dikumpulkan adalah laporan seluruh hasil rancangan/rakitan alat 
dan laporan praktikum bidang studi semester 1 
 
Uraian tugas portofolio 
1.  Buatlah laporan kegiatan merancang/merakit alat, laporan praktikum bidang studi 





2.  Setiap laporan dikumpulkan selambat-lambatnya seminggu setelah peserta didik 
melaksanakan tugas 
 
Penilaian Portofolio Penyusunan Laporan Perancangan Percobaan dan Laporan Praktik 
Mata Pelajaran  : ………………… 
Alokasi Waktu  :   
Sampel yang dikumpulkan  :  Laporan 
Nama Peserta didik  : ………………… 







Aspek yang dinilai 
Catata










1 …. ….      
2 Menyusun laporan 
perancangan 
percobaan  
      
3 Menyusun laporan 
praktikum  
      









No Komponen Skor 
1 Kebenaran Konsep Skor 25 jika seluruh konsep bidang studi pada laporan benar 
Skor 15 jika sebagian konsep bidang studi pada laporan benar 
Skor 5 jika semua konsep bidang studi pada laporan salah 
2 Kelengkapan gagasan Skor 25 jika kelengkapan gagasan sesuai konsep 
Skor 15 jika kelengkapan gagasan kurang sesuai konsep 
Skor 5 jika kelengkapan gagasan tidak sesuai konsep 
3 Sistematika Skor 25 jika sistematika laporan sesuai aturan yang disepakati 
Skor 15 jika sistematika laporan kuang sesuai aturan yang disepakati 
Skor 5 jika sistematika laporan tidak sesuai aturan yang disepakati 
4 Tatabahasa Skor 25 jika tatabahasa laporan sesuai aturan 
Skor 15 jika tatabahasa laporan kuang sesuai aturan 
Skor 5 jika tatabahasa laporan tidak sesuai aturan 
Keterangan: 
Skor maksimal = jumlah komponen yang dinilai x 25 = 4 x 25 = 100 









































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
MATA PELAJARAN  : Bahasa Indonesia 
KELAS   : X 
SEMESTER    : 2 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI : 
Berbicara : 14. Mengungkapkan pendapat terhadap puisi melalui diskusi  
 
B. KOMPETENSI DASAR : 
14.1 Membahas isi puisi berkenaan dengan gambaran penginderaan, 
perasaan, pikiran, dan imajinasi melalui  diskusi 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN : 
Puisi : 
• gambaran penginderaan 
• gambaran perasaan 
• gambaran pikiran 
• penggambaran imajinasi 
• maksud puisi 
 
D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI : 
No Indikator Pencapaian Kompetensi  




1 Mendiskusikan isi puisi (gambaran 




• Kreatif  
 
• Kepemimpinan 
• Keorisinilan  
2 Mendiskusikan  maksud/ makna puisi 
 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
Siswa dapat: 
• Mendiskusikan isi puisi (gambaran penginderaan, perasaan, pikiran, dan 
imajinasi) 
• Mendiskusikan  maksud/ makna puisi 
 
F. METODE PEMBELAJARAN : 
▪ Penugasan 
▪ Diskusi 
▪ Tanya Jawab 
▪ Ceramah  
▪ Demonstrasi  
 





Tatap Muka Terstruktur Mandiri 
• Membahas isi puisi • isi puisi berkenaan 
dengan gambaran 
penginderaan, perasaan, 
pikiran, dan imajinasi 
• Siswa Mendiskusikan isi 
puisi (gambaran 
penginderaan, perasaan, 
pikiran, dan imajinasi). 
 
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN : 
No. Kegiatan Belajar 
Nilai Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
1. Kegiatan Awal : 
 Guru menjelaskan Tujuan Pembelajaran hari ini. 
Bersahabat/ 
komunikatif  
2. Kegiatan Inti : 
 Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Menjelaskan isi puisi berkenaan dengan gambaran 
penginderaan, perasaan, pikiran, dan imajinasi 
 Membaca puisi  
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
 Mendiskusikan isi puisi (gambaran penginderaan, 
perasaan, pikiran, dan imajinasi) 
 Melaporkan hasil diskusi 
 Menanggapi isi laporan diskusi 
 Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui  
 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. 
Kreatif  
 
3. Kegiatan Akhir  :  
 Refleksi 




I. ALOKASI WAKTU : 
3 x 45 menit 
 
J. SUMBER BELAJAR/ALAT/BAHAN : 
• Buku kumpulan puisi: Bangsat, Darmanto Jt 

















K. PENILAIAN : 
Jenis Tagihan: 




▪ uraian bebas 
▪ pilihan ganda 









    Januari 2017 





     
  
112 
 
 
 
 
 
113 
 
 
 
 
114 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
